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Merangkai Cita-cita Pendidikan Tanpa Kekerasan di Bumi
Flobamora

Pendidikan adalah jalan yang perlu ditapaki oleh setiap anak agar mereka
dapat memunculkan potensi terbaik yang mereka miliki saat menggapai masa
depannya. Namun, harapan akan pendidikan yang berkualitas untuk
menciptakan generasi unggul dan siap bersaing belum sepenuhnya tercapai.
Orientasi pendidikan kita masih melulu soal kecakapan intelektual yang dalam
prosesnya sering dipaksakan dengan berbagai cara demi mencetak seorang
anak dengan label: cerdas. Hal ini termasuk upaya-upaya melalui tindakan
disiplin yang keras oleh berbagai pihak yang berada dalam lingkaran tanggung
jawab terhadap anak. Tanpa disadari, saat sedang menciptakan generasi
cerdas,di saat yang sama kita juga sedang mewariskan karakter manusia yang
cenderung menyelesaikan masalah dengan kekerasan. Ini karena rangkaian
pembelajaran yang disampaikan mengenai etika dan perilaku hanya menjadi
pengetahuan anak, sementara pembentukan karakter anak melalui contoh
dan pengondisian orang dewasa tidak ditunjukkan.

“Bila seorang anak hidup dengan kritik,ia akan belajar menghukum. Bila seorang anak
hidup dengan permusuhan,ia akan belajar kekerasan. Bila seorang anak hidup dengan
olokan, ia belajar menjadi malu. Bila seorang anak hidup dengan rasa malu, ia belajar
merasa bersalah. Bila seorang anak hidup dengan dorongan, ia belajar percaya diri. Bila
seorang anak hidup dengan keadilan, ia belajar menjalankan keadilan. Bila seorang
anak hidup dengan ketenteraman, ia belajar tentang iman. Bila seorang anak hidup
dengan dukungan, ia belajar menyukai dirinya sendiri. Bila seorang anak hidup dengan
penerimaan dan persahabatan, ia belajar untuk mencintai dunia.” — Children Learn
WhatThey Live' (Dorothy Nolte).

Catatan kekerasan terhadap anak masih tinggi, baik yang terjadi di satuan
pendidikan,maupun yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu perlu dibentuk
dan atau diperkuat sistem dan kebijakan perlindungan anak yang ada di
sekolah maupun di masyarakat dalam upaya menciptakan lingkungan yang
suportif bagi pendidikan dan tumbuh kembang anak.

Save the Children yang telah beroperasi sejak 1976 di Indonesia dan bertransisi
menjadi entitas lokal dengan nama Yayasan Sayangi Tunas Cilik, kemudian
resmi berubah menjadi Yayasan Save the Children Indonesia sesuai dengan



Keputusan Menteri Hukum dan HAM No.AHU-0001042.AH.01.05 merupakan
lembaga yang terus berupaya untuk memberi kebermanfaatan yang lebih luas
dan berkesinambungan untuk anak-anak Indonesia. Diantaranya melalui dua
tema program,yakni Pendidikan dan Perlindungan Anak.Melalui kerja Program
Pendidikan, Yayasan Save the Children Indonesia berkomitmen untuk dapat
memberikan akses pendidikan yang luas, setara, dan berkualitas bagi anak-
anak Indonesia untuk tetap dapat belajar. Sementara komitmen melalui
Program Perlindungan Anak adalah untuk melindungi anak-anak dari
pelecehan seksual,penelantaran, eksploitasi,dan kekerasan.

Yayasan Save the Children Indonesia kemudian mengimplementasikan
Program School for Change yang merupakan kolaborasi Program Pendidikan
dan Perlindungan Anak yang bertujuan untuk menciptakan sekolah ramah
anak dan lingkungan dimana anak merasa aman, mencapai potensi mereka
sebagai pelajar dan melancarkan jalan ke arah masa depan yang lebih baik.

Program yang didanai IKEA foundation melalui Save the Children Swedia ini
telah dilaksanakan sejak 2018 hingga 2021 di Kabupaten Kupang, Provinsi
Nusa Tenggara Timur dan melalui kerjasama dengan pemerintah, organisasi
lokal, dan mitra masyarakat setempat, kami berusaha untuk menciptakan
perubahan yang berkelanjutan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan,
serta kebijakan dan layanan yang melindungi anak-anak baik dalam situasi
bencana atau pengaturan pembangunan.

Serangkaian capaian bersama telah dihasilkan, berupa peningkatan kapasitas
tenaga pendidik dan kependidikan sehubungan dengan percepatan keaksaraan
dan perlindungan anak, pelibatan masyarakat dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan melalui kegiatan percepatan keaksaraan, serta
pembentukan serta penguatan sistem perlindungan anak baik di sekolah,
masyarakat, maupun di tingkat kabupaten. Upaya kerjasama dengan
universitas setempat (Universitas Nusa Cendana) untuk tujuan jangka panjang,
yakni menyasar peningkatan kapasitas calon pendidik yang telah
membuahkan hasil integrasi literasi dan positif disiplin dalam kurikulum
universitas, juga telah dibangun. Di saat yang sama, upaya advokasi juga terus
diupayakan melalui inisiasi pembentukan aliansi PKTA (Penghentian
Kekerasan Terhadap Anak) yang melibatkan anggota aktif dari NGO,
organisasi keagamaan dan organisasi berbasis keagamaan. Hasil dan sistem



kerja yang telah dibangun bersama diharapkan akan terus menjadi rujukan
dalam upaya pengembangan Kabupaten Kupang sebagai Kabupaten Layak
Anak, maupun sebagai referensi bagi pembangunan Provinsi Nusa Tenggara
Timur pada umumnya.

Buku yang dituliskan ini merupakan sebagian dari cerita-cerita praktik baik
mengenai keterlibatan, kesan, dan pesan dari para penerima manfaat,
champions, maupun pemangku kepentingan yang selama ini terlibat aktif
dalam pelaksanaan program School for Change. Kiranya cerita yang
dibagikan dapat menginspirasi dan menjadi rujukan untuk program-program
yang relevan dengan isu Pendidikan dan Perlindungan Anak.

Technical Program Manager —School for Change

Benny Giri



Tentang Program School for Change

Save the Children Indonesia, dalam kerja sama dengan Save the Children
Sweden menjalankan program School for Change (SfC) di Kabupaten Kupang,
NTT. Program yang didanai oleh IKEA Foundation ini menitikberatkan
pendekatannya pada isu perlindungan anak dan pendidikan, terutama terkait
percepatan literasi dasar. Program dengan desain yang sama dikerjakan di
Rwanda,Afrika, untuk melihat dampak program bagi anak, guru, keluarga dan
masyarakat di dua konteks negara yang berbeda. Ini adalah proyek selama 3,5
tahun yang dimulai sejak Maret 2018 hingga Desember 2021. Program ini
menyasar 56 sekolah, 45 desa dan 7 kecamatan di kabupaten Kupang. Dalam
periode implementasi, SfC bekerja sangat erat dengan anak, guru, sekolah,
pengawas,orang tua,pemerintah desa,kecamatan dan kabupaten.

Ada 4 tujuan besar program SfC, yakni: Pertama, Sekolah menjadi lingkungan
yang aman bagi anak untuk belajar. Kedua, sistem perlindungan anak di daerah
diperkuat untuk mencegah dan merespon kekerasan terhadap anak. Ketiga,
meningkatkan praktek-praktek literasi di sekolah dan masyarakat. Keempat,
memperkuat kebijakan-kebijakan terkait percepatan keaksaraan dan
perlindungan anak.

Untuk tujuan pertama terkait lingkungan yang kondusif untuk belajar, program
ini mendorong pengembangan tata perilaku sekolah yang partisipatif oleh
semua warga sekolah. Pelatihan dan kelas positif disiplin diberikan baik bagi
para guru maupun orang tua agar mampu mendidik dan mengasuh anak
dengan kehangatan dan komunikasi yang positif. Hal ini untuk mencegah
terjadinya kekerasan terhadap anak. Di sekolah dilakukan kampanye
perlindungan anak yang diinisiasi dan dipimpin oleh anak sendiri melalui forum
anak yang dikembangkan di semua sekolah. Di level masyarakat, kampanye
Perlindungan Anak (PA) diinisiasi oleh PATBM (Perlindungan Anak Terpadu
Berbasis Masyarakat) desa dan mitra implementasi lokal.

Untuk penguatan sistem perlindungan anak lokal, dikembangkan PATBM
sebagai CBCP (Community Based Child Protection) sebagai payung
perlindungan anak di desa. PATBM mengambil peran pencegahan dan respon
terhadap kasus kekerasan yang terjadi dalam lingkup desa. PATBM juga
diperkuat dengan kapasitas untuk melakukan kampanye peningkatan



kesadaran masyarakat dan mendampingi anak dan keluarga yang mengalami
kasus kekerasan. Selanjutnya, sistem perlindungan anak sekolah (PAS) diinisiasi
sebagai bagian dari PATBM dengan cakupan sekolah. Kedua sistem ini
terhubung dalam sebuah sistem rujukan yang selanjutnya dihubungkan juga
dengan sistem formal yang ada di kabupaten seperti dinas-dinas terkait dan
kepolisian.

Untuk pencapaian tujuan ketiga terkait peningkatan kemampuan literasi anak,
SfC melakukan tiga kegiatan besar yakni: Pertama, melakukan pelatihan dan
pendampingan terkait implementasi strategi percepatan keaksaraan terhadap
guru kelas awal di 56 sekolah.Termasuk di dalamnya adalah pengembangan
kelas kaya aksara, sudut baca anak dan pengadaan serta distribusi buku ke
sekolah dan sudut baca kelas.Berbagai inisiasi literasi juga dilakukan di sekolah
seperti kampanye literasi oleh forum anak, sahabat baca, dan festival literasi.
Kedua, pelibatan masyarakat melalui kegiatan pos baca di desa, kampanye
literasi oleh PATBM dan kelas pengasuhan terkait literasi kepada orang tua
anak. Elemen ketiga yakni asesmen literasi untuk mengukur kemajuan

kemampuan literasi anak.

Untuk tujuan keempat terkait penguatan kebijakan literasi dan perlindungan
anak, advokasi dilakukan di beberapa level. Di level desa, program SfC
mengadvokasi penganggaran dana desa untuk mendukung kegiatan terkait
literasi dan perlindungan anak di desa. Di tingkat kabupaten, SfC menginisiasi
EVACTaskforce atau Gugus tugas Penghentian Kekerasan terhadap Anak yang
bertujuan mendukung setiap upaya perlindungan anak sekaligus menyediakan
platform rujukan dari sekolah dan desa. Bersama Universitas, SfC mendorong
literasi dan penerapan Disiplin Positif ke dalam kurikulum perguruan tinggi di
PGSD,Undana. SfC juga menginisiasi pembentukan Aliansi PKTA (Penghapusan
Kekerasan Terhadap Anak) yang melibatkan lembaga-lembaga keagamaan

dan lembaga terkait yang peduli dengan isu perlindungan anak.
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MENULIS ULANG AKSARA TANPA KEKERASAN
Education is the vaccine for violence.

~Edward James Olmos, aktor Amerika & produser film.

Batang kayu pensil mendarat keras di punggung tangan Reny kecil. Warna merah
perlahan muncul di permukaan kulitnya disertai rasa ngilu berdenyut-denyut. Mama
menghukumnya karena tidak tahu cara menulis dengan benar. Punggung tangannya
terasa sakit. Tapi yang lebih terasa menyiksa sesungguhnya bukan nyeri di tangannya,
melainkan beragam perasaan yang muncul dan sulit ia pahami. Takut, sedih, dan
marah, berganti-gantian menendangi rongga dadanya. Reny benci sekali dengan
adegan selanjutnya yang sebenarnya sudah bisa ia prediksi. Dalam beberapa detik ke
depan matanya akan mulai menolak diajak kompromi, perlahan mulai terasa panas,
dan bola-bola bening bermunculan terlalu banyak, membentur sudut matanya lalu
pecah membentuk anak sungai di sepanjang pipinya.

areny Antonia Lusy, guru kelas satu SD Inpres Babau, Kecamatan

Kupang Timur, Kabupaten Kupang, sore itu menuturkan masa

kecilnya pada tim Save the Children.Anak-anak di NTT pada masa
itu hanya tahu bahwa belajar dan rasa takut memang bersaudara. Mereka
pikir hukuman melalui cubitan, jeweran, dan sabetan rotan sudah selayaknya
mereka terima ketika gagal memenuhi harapan guru atau orang tua dalam hal
akademis.

Kekerasan terhadap anak di sekolah maupun di rumah memang masih jamak
terdengar di Kabupaten Kupang, NTT.Seringkali kekerasan menyamar dengan
kostum metode belajar yang dianggap akan mengantarkan anak-anak menuju
keberhasilan. Pelan-pelan hal ini diaminkan oleh banyak orang, termasuk guru
di sekolah dan orang tua di rumah hingga akhirnya diadopsi menjadi budaya
dalam dunia pendidikan.

“Suatu kali di sekolah, saya pernah kena jewer dan cubit oleh guru karena
tidak bisa mengerjakan tugas. Itu saya ingat sampai sekarang”, ujar Reny
yang sekarang dipanggil Ibu guru oleh anak-anak didiknya di kelas satu.

‘Di ujung rotan ada emas',adalah mantra sesat yang berpuluh tahun menyelinap
ke dalam dunia pendidikan dan pengasuhan anak di Indonesia Timur. Di
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Sekolah-sekolah, rasa takut ikut berkeliaran dari kelas ke kelas menemani
anak-anak yang sedang belajar membaca dan menulis. Jika anak-anak gagal
membaca dengan baik, tak jarang telapak tangan atau bagian tubuh lainnya
menjadi sasaran sabetan rotan dari guru mereka. Budaya ini sayangnya tidak
mengubah posisi Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam kompetisi di bidang
literasi. NTT masih saja masuk di dalam kategori empat provinsi dengan
tingkat buta huruf tertinggi di Indonesia.

Bu Reny dan guru-guru revolusioner lainnya mempertanyakan kembali,
apakah kekerasan seharusnya semakin ditingkatkan untuk memicu
kemampuan literasi anak, atau justru ini yang sesungguhnya berkontribusi
pada rendahnya kemampuan anak-anak membaca dan menulis?

Pertanyaan yang pantas direnungkan bersama adalah:

Jangan-jangan ketidaksukaan anak-anak pada membaca, berkorelasi
dengan bayangan rotan yang akan membuat merah lengan mereka setiap
kali melakukan kesalahan.

Kegiatan membaca seharusnya menjadi salah satu kegiatan yang
menyenangkan bagi anak-anak. Mereka seharusnya bisa tertawa terpingkal-
pingkal saat membaca cerita lucu, merasakan tegangnya petualangan
mengarungi gunung, lautan dan gua-gua dalam kisah-kisah perjalanan para
pahlawan, atau tergerak ingin meniru-meniru tokoh yang ada di dalam cerita
yang mereka baca.

ek

Literasi adalah mandat utama bagi guru-guru kelas awal seperti Bu Reny. Di
bahu mereka, orang tua diam-diam menitipkan beban untuk membangun
pijakan baca tulis yang kokoh setiap kali mengantarkan anak-anaknya ke
gerbang sekolah.

Masalahnya, mengajar anak-anak di kelas awal juga bukan hal yang mudah. Ini
yang dirasakan Bu Reny dan kebanyakan guru-guru kelas awal lainnya.Tidak
semua guru terampil menangani kelas awal seperti kelas satu dan dua.Anak-
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anak kelas satu SD masih tergolong anak-anak usia dini. Kita sering lupa
bahwa mereka baru saja melewati masa balita, dan di daerah seperti
Kabupaten Kupang, tidak semua anak usia dini berkesempatan mengenyam
proses belajar di PAUD sebelum masuk SD.

“Tidak semua anak-anak di kelas saya ini lulus dari Kelompok Bermain atau
TK”, ujar Bu Reny. “Banyak anak-anak yang hanya berasal dari rumah
tangga, mereka tidak pernah bersekolah sebelumnya, sehingga kelas saya
adalah pengalaman pertama mereka belajar di sekolah”.

Untuk anak-anak yang tidak mengenyam PAUD biasanya mereka belum
memiliki fondasi yang kuat, bukan hanya dalam pengetahuan numerasi dan
literasi, namun juga pengalaman sosial untuk berinteraksi dengan teman
sebaya,atau mematuhi aturan.

“Sering sekali di awal tahun saya masih harus berhadapan dengan anak-
anak yang menangis di kelas karena tidak bersedia berpisah dari orang
tuanya saat belajar”, kata Bu Reny.

Tantangan semacam ini tidak dirasakan oleh guru-guru di kelas lima dan enam
yang siswa-siswanya sudah lebih besar dan relatif lebih mudah diajari. Fondasi
pengetahuan dasar mereka dalam hal membaca, menulis, berhitung dan
pengenalan terhadap aturan sudah terlebih dulu dibentuk oleh guru-guru di
kelas awal. Kemampuan berkomunikasi anak-anak di kelas tinggi juga sudah
lebih berkembang. Itu mengapa mereka sudah jauh lebih mudah diajak
berdiskusi terkait dengan penerapan aturan.

Menangani anak-anak di kelas awal akan menjadi semakin sulit ketika orang
tua di rumah tidak bersedia bekerjasama untuk membantu proses belajar
anak-anak mereka. Beberapa orang tua terkadang masih menganggap bahwa
pendidikan anak hanya tanggung jawab guru di sekolah. Kalau sudah begini,
tugas guru biasanya sekaligus merangkap sebagai pengganti orang tua untuk
mendorong agar anak-anak bersedia belajar.

Dengan tugas seberat itu, guru-guru di kelas awal dituntut memiliki hati yang
minimal seluas DanauTangkolo jika bukan samudera. Kesabaran tingkat tinggi
bukan lagi harga tawar, tapi keharusan yang melekat secara paripurna. Jika
tidak, maka guru akan mudah merasa tertekan dan malah berisiko membuat
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anak didik mereka terpapar kekerasan fisik maupun psikis. Guru-guru yang
tertekan biasanya cenderung akan lebih mudah marah dan memberikan
hukuman pada murid-murid mereka.

“Guru-guru kelas awal membutuhkan wawasan yang dapat membantu
mereka memperkuat ketrampilan literasi siswa tanpa perlu menggunakan
kekerasan yang membuat anak takut seperti jaman saya dulu”, ujar Bu Reny
mencoba menyuarakan keresahan dari masa lalunya.

ekl

Pada tahun 2018,SDI Babau berkesempatan terpilih sebagai salah satu sekolah
dampingan program School for Change besutan Save the Children.Program ini
dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak-
anak Sekolah Dasar sekaligus menghindarkan mereka dari berbagai bentuk
kekerasan di sekolah. Program School for Change merupakan gabungan dari
tema pendidikan dan perlindungan anak sekaligus. Melalui program ini, Save
the Children mendampingi 56 sekolah di Kabupaten Kupang, termasuk SD

Inpres Babau tempat Bu Reny mengajar.

“Pada waktu itu, saya diminta ibu kepala sekolah untuk mengikuti pelatihan
Disiplin Positif yang diadakan oleh Save the Children. Guru-guru kelas awal
dari 56 sekolah dampingan ikut hadir dan belajar bersama. Dulu
membentak anak sebagai salah satu teknik pendisiplinan itu biasa bagi kami,
baik di rumah maupun di sekolah.Tapi di dalam pelatihan itu saya belajar
untuk memahami perasaan anak ketika kita membentak mereka. Dan ini
mengubah cara saya memperlakukan anak-anak di rumah dan di kelas.
Saya belajar bahwa dengan cara yang ramah ternyata anak-anak bisa
menjadi baik”, cerita Bu Reny.

Ada sembilan topik yang diajarkan dalam pelatihan Positif Disiplin ini. Masing-
masing topik kaya dengan teknik yang dapat diterapkan secara praktis oleh

guru di sekolah untuk siswa dengan berbagai tingkatan usia yang berbeda.

Bu Reny menghadiri setiap undangan pelatihan yang diadakan oleh Save the
Children.Bukan hanya pelatihan Displin Positif yang ia ikuti, di kesempatan lain
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Bu Reny juga menghadiri rangkaian Pelatihan Percepatan Keaksaraan (Literacy
Boost) yang diadakan oleh Save the Children.

Bangunan ketrampilan literasi pada seorang anak bukan candi yang dibangun
tiba-tiba dalam semalam. Di dalam Pelatihan Percepatan Keaksaraan,Bu Reny
mempelajari lima ketrampilan dasar membaca yang harus dibangun pada
anak sebagai fondasi kemampuan literasi mereka. Fondasi literasi yang kokoh
inilah yang selanjutnya diharapkan akan membuat ketrampilan literasi anak
berkembang dengan pesat di kemudian hari.

Butuh cara membidik yang tepat untuk bisa menimpuk dua burung dengan satu
batu. Upaya Save the Children untuk melatihkan modul Percepatan
Keaksaraan sekaligus Disiplin Positif kepada para guru merupakan sebuah
inovasi cerdas dalam menjawab permasalahan anak-anak di Kabupaten
Kupang. Mengurangi angka kekerasan pada anak di sekolah, dan di saat yang
sama meningkatkan ketrampilan literasi mereka.

“Saya mulai mengadopsi teknik-teknik baru dalam mendisiplinkan anak dan
meningkatkan kemampuan literasi mereka. Di awal tahun, saat anak-anak
baru masuk, saya mengajak mereka untuk menyusun aturan kelas bersama.
Setiap aturan di kelas ini bukan datang dari saya, tapi hasil berdiskusi dan
kesepakatan bersama anak. Cara ini lebih efektif untuk membuat anak
mematuhi aturan yang mereka buat sendiri, alih-alih mencoba menjalankan
aturan yang diberikan begitu saja oleh orang dewasa”.

Bu Reny dengan bangga menceritakan beberapa contoh aturan di kelas yang
ia susun bersama siswa-siswanya, seperti: Datang sebelum bel berbunyi,
membersihkan kelas sesuai jadwal piket, menjaga pajangan yang dipasang di
dalam kelas, serta membawa alat tulis sendiri dari rumah. Di masa pandemi,
aturan ini ditambah dengan prosedur kesehatan seperti mencuci tangan
sebelum memasuki kelas dan memakai masker selama berada di sekolah.
Sebagai guru, aturan-aturan yang Bu Reny buat bersama anak-anak di awal
tahun ini membuat hari-harinya menjadi lebih mudah untuk dijalani. la tidak
perlu lagi mengeluarkan banyak energi untuk mendisiplinkan anak-anak di
kelasnya, karena mereka dengan sendirinyga mematuhi aturan yang telah
mereka buat dan sepakati bersama.

6 Aksara Tanpa Kekerasan



Bu Reny menuliskan aturan kelas yang telah disepakati ini di selembar kertas
besar,menambahkan gambar-gambar, lalu memajangnya di dinding kelas.Cara
ini membantu menguatkan kemampuan literasi anak-anak kelas satu yang
masih belajar membaca. Mereka menjadi terbiasa melihat bentuk huruf dan
kata yang tertulis di lembar kesepakatan aturan, sehingga lebih mudah untuk
mengingatnya. Dengan teknik yang diajarkan Save the Children, bahkan
aturan kelaspun dapat menjadi sarana memperkuat ketrampilan dasar literasi
anak tanpa terasa membebani.

Untuk menunjukkan bagaimana membaca tulisan yang terpampang di dinding,
setiap hari Bu Reny selalu membacakan ulang aturan kelas ini kepada anak,
minimal dua kali dalam sehari. Di pagi hari saat kelas hendak dimulai, dan di
siang hari saat kelas hendak berakhir. Cara ini menurut Bu Reny cukup efektif
membantu anak-anak memahami cara membaca tulisan,sekaligus di saat yang

sama memahat aturan-aturan ini di ingatan mereka.

Sederhana tetapi efektif untuk melampui dua pulau dalam sekali dayung.
Menegakkan aturan tanpa kekerasan, sekaligus meningkatkan kemampuan

keaksaraan.

Prinsip yang Bu Reny peroleh dari pelatihan bersama Save the Children ini ia
terapkan ke berbagai kesepakatan yang ada di kelas. Kelas satu SDI Babau
ramai dengan pajangan yang bermakna.

“Ini salah satu perubahan yang terjadi di kelas kami sejak didampingi oleh
Save the Children. Bukan hanya gurunya saja yang berubah, tapi ruangan
kelasnya pun harus indah, nyaman dan membuat anak-anak betah”, ujar Bu
Reny.

Save the Children paham betul untuk memberikan manfaat optimal pada anak-
anak, mereka harus memodifikasi komponen software dan hardware yang ada di
sekolah. Meskipun kualitas SDM di sekolah, seperti guru dan kepala sekolah
penting untuk ditingkatkan, namun lingkungan dimana anak menghabiskan
waktunya untuk belajar juga harus dibuat menarik dan menyenangkan,

sehingga anak-anak merasa betah berada di kelas.
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“Setiap pergantian tema, saya dan anak-anak akan membuat pajangan-
pajangan kelas yang baru sesuai tema yang akan kami pelajari. Misalnya
saat kami belajar mengenai tema kegemaranku, maka saya dan anak-anak
akan bekerja sama untuk membuat pajangan kelas yang mencerminkan
tema ini. Jika pekerjaan ini tidak selesai di sekolah, anak-anak akan
membawanya untuk dikerjakan sebagi tugas di rumah. Setelah selesai,
mereka akan menempelkan hasil karya mereka ini di sepanjang dinding
kelas sebagai pajangan yang bermakna sekaligus membantu mereka
belajar keaksaraan”.

Selain ruang kelas yang kaya akan bahan cetak, untuk menstimulasi
ketrampilan membaca anak, Save the Children juga mewajibkan guru-guru di
sekolah dampingan mereka untuk membuat sudut baca di setiap kelas. Sudut
baca ini adalah sebuah area ramah anak di dalam kelas yang berisi buku-buku
bacaan untuk anak. Biasanya di sudut ini terdapat alas duduk, rak buku, dan
buku-buku cerita yang dapat diakses anak kapanpun mereka mau. Berbagai
macam buku cerita menarik yang sulit didapatkan oleh anak-anak di
Kabupaten Kupang dihadirkan ke dalam ruang kelas mereka secara cuma-
cuma oleh Save the Children.

“Anak-anak senang sekali mengakses sudut baca ini. Biasanya di waktu-
waktu senggang saat mereka selesai mengerjakan tugas-tugas, atau saat
istirahat jika mereka tidak ingin bermain di luar, anak-anak akan duduk dan
membaca buku-buku yang tersedia di sudut baca”, senyum Bu Reny
mengembang di wajahnya saat menceritakan hal ini. Melihat anak-anak
menikmati buku-buku bacaan dengan tekun merupakan sebuah
pemandangan mahal yang tidak pernah ia rasakan di masa kecilnya. la
bahagia sekali melihat siswa-siswanya sekarang dapat menikmati buku-
buku bacaan dengan mudah.

Cara belajar yang menyenangkan dan ruang kelas yang penuh stimulasi
seperti ini sangat membantu guru maupun siswa di SDI Babau. Anak-anak
sangat menikmati proses belajar di sekolah. Bu Reny dapat menyaksikan
secara langsung betapa kekerasan yang dihilangkan dari sistem pendidikan
dapat mendukung anak-anak belajar dengan lebih baik. Anak-anak yang
merasa aman di sekolah memiliki semangat belajar yang lebih tinggi karena
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mereka tidak terbebani oleh rasa takut. Hasilnya, semua anak di kelas Bu Reny

yang naik ke kelas dua sudah dapat membaca dengan lancar.

Sejak saya menerapkan teknik-teknik yang diajarkan oleh Save the Children
anak-anak terlihat sangat nyaman berada di sekolah. Anak-anak yang
tadinya masih menangis ketika ditinggal orang tuanya, sekarang sudah
merasa aman bersama guru dan teman-temannya di kelas”, ujar Bu Reny
yang merasa sangat terbantu dengan perubahan situasi di dalam kelasnya
ini.

Sayangnya, proses belajar yang menyenangkan ini harus terdistraksi oleh
pandemi. Di tahun 2020, pemerintah meminta agar kegiatan belajar mengajar
secara tatap muka ditiadakan demi keamanan anak-anak dari paparan virus
yang sempat membuat panik seluruh penduduk bumi. Sebagai gantinya, anak-
anak harus belajar di rumah masing-masing. Ini berarti tidak ada lagi ruang
kelas dengan pajangan yang menyenangkan, tidak ada sudut baca, tidak ada
kegiatan membaca nyaring, tidak ada kartu-kartu huruf dan buku-buku cerita

yang dapat dibaca saat istirahat.

Pandemi bukan masa yang mudah baik bagi anak-anak maupun para guru.
Setelah sempat vakum dari kegiatan belajar mengajar selama beberapa bulan,
Save the Children menghimpun guru-guru untuk berbuat sesuatu agar anak-
anak dapat terus belajar. Para guru diminta untuk memetakan titik-titik lokasi
dimana siswa-siswanya tinggal, lalu secara bergantian mengunjungi titik-titik
tersebut untuk mengadakan kegiatan belajar mengajar dengan jumlah peserta

yang terbatas.

“Saya membagi anak-anak di kelas saya menjadi 6 titik lokasi. Lalu
berangkat mengunjungi dua titik setiap harinya. Jadi selama tiga hari dalam
seminggu saya bersama Save the Children akan mengunjungi titik-titik ini
untuk membantu anak-anak belajar. Dua titik berlokasi lumayan jauh, tapi
agar anak-anak tidak kehilangan kesempatan belajar, saya tetap berangkat
mengunjungi mereka”.

Selama kurang lebih tiga bulan, proses belajar mengajar berlangsung dengan
sistem jemput bola semacam ini. Bu Reny pun harus berhati-hati agar tidak
terinfeksi saat berkeliling mengunjungi lokasi dimana murid-muridnya tinggal.
Meskipun perlu ekstra tenaga, ia tidak ingin pandemi merobohkan bangunan
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literasi yang sudah ia bangun pada murid-muridnya di sekolah dengan susah
payah.

“Ada kalanya saya merasa lelah sekali. Mengajar kelas rendah ini bukan hal
yang mudah, apalagi di masa pandemi. Belum lagi di rumah masih ada tugas
yang harus saya kerjakan bersama keluarga.Tapi, setiap kali saya melihat
anak-anak yang tadinya tidak mengenal huruf menjadi bisa membaca,
menulis, berhitung, semangat saya timbul lagi. Rasanya seperti melihat batu
menjadi manusia”, tatapan Bu Reny menerawang ketika menceritakan hal
ini. Seulas senyum menghiasi wajahnya, mewakili batinnya yang dipenuhi
rasa puas. Matanya berkaca-kaca menyadari kerja kerasnya selama ini
membuahkan hasil.

Program School for Change dari Save the Children ini tidak hanya mengubah
hidup banyak anak, tapi juga pribadi Bu Reny sendiri. Bukan sekali dua kali
anak-anak di rumah mengatakan ada yang berubah dari cara Mama mereka
bersikap dan berbicara setiap kali usai mengikuti pelatihan bersama Save the
Children. Bu Renny yang dulu masih suka menggunakan kata-kata keras untuk
mendisiplinkan anak, sekarang tidak pernah lagi. Jika melihat ada polah
tingkah anak yang melanggar disiplin, Bu Reny lebih memilih mengajaknya
berdialog baik-baik.

“Sejak mengikuti pelatihan bersama Save the Children saya berkomitmen
untuk tidak mau lagi menggunakan kekerasan. Metode yg tepat itu tidak
harus dengan bentakan atau cubitan. Tapi bagaimana kita memberi
kenyamanan bagi anak supaya dari situ mereka punya semangat untuk
belajar dan memperbaiki diri. Dulu waktu kecil saya sering menerima
kekerasan kalau tidak bisa mengerjakan sesuatu dengan benar di sekolah,
dan saya ingat betul rasanya sangat menakutkan, saya tidak mau anak-
anak merasakan hal seperti itu”.

Menjadi guru adalah cita-cita Bu Reny sejak kecil. Sejak batang kayu pensil
membuat memar punggung tangannya. Sejak jeweran guru di sekolah
membuat matanya merah menahan rasa sakit dan malu. la berjanji
menemukan cara yang lebih baik untuk membuat anak-anak belajar. Bukan
dengan mengundang rasa takut untuk menemani murid-muridnya di ruang
kelas.Bukan pula dengan jeweran, cubitan, maupun bentakan. Selama duabelas
tahun mengajar, dalam hati Bu Renny melafalkan mantra yang berbeda dari
generasi sebelumnya:
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@ Save the Children

MENENUN MIMPI-MIMPI LITERASI
DI POS BACA PELANGI

Today a reader, tomorrow a leader.
~Margaret Fuller, jurnalis dan pejuang hak-hak perempuan

“Kalau Pos Baca ditiadakan selama pandemi, anak-anak jadi jarang membaca lagi”,
keluhan yang sama terlontar dari mulut beberapa orang tua usai mengikuti kegiatan
parenting sore itu. Mereka khawatir dengan kegiatan belajar tatap muka di sekolah
yang ditiadakan selama pandemi.Anak-anak di kota, mungkin masih bisa mengakses
pelajaran dari gawai, mereka bisa mengakses google classroom, atau aplikasi belajar
daring lainnya dengan mudah dari rumah.Tapi anak-anak di kampung, HP android
saja mereka tidak punya. Orang tua hanya bekerja di kebun dan mereka
menggunakan ponsel seadaanya untuk menelepon jika dibutuhkan.

akaiannya menyenangkan sekali untuk dilihat. Enam baris tenunan motif

NTT terjahit rapi di kaos biru lengan panjang yang dikenakan Nyongki

sore itu, mengingatkan semua orang pada kekayaan budaya tenun
tanah Flobamora.Siapapun yang mengunjungi NTT biasanya tidak akan tahan
untuk tidak singgah mencari kain-kain eksotis semacam ini. Sebagai seorang
Pewara dalam berbagai pesta pernikahan, Nyongki Flenon Nenobesi memiliki
amanat secara tidak langsung untuk menjadi pegiat budaya tanah Timor.
Ini bukan sebuah profesi yang mudah. Seorang pewara profesional harus
memiliki kemampuan untuk bermain dengan bahasa dan kata-kata. Keindahan
sebuah acara tergantung pada ketrampilannya merangkai kalimat demi
kalimat sehingga setiap orang yang hadir memahami prosesi yang sedang
dilangsungkan.

Sewaktu kecil, Nyongki tidak pernah menduga akan berprofesi sebagai
seorang pewara dalam acara-acara pernikahan saat ia dewasa nanti.la sendiri
heran dari mana keterampilan berbahasanya tumbuh. Masa kecilnya bisa
dibilang jauh dari fasilitas penunjang literasi. Desa Besmarak tempat ia
menghabiskan masa kecilnya, tidak memiliki perpustakaan untuk membaca.
Toko buku terdekatpun hanya ada di Kota Kupang, 23 kilometer dari tempat ia
tinggal. Ditambah lagi pada masa itu transportasi belum semudah sekarang.

“Orang tua kami sebagian besar juga petani, sehingga waktu mereka
banyak habis di kebun, tidak terpikir untuk mengantar kami membeli buku
ke kota”, ujar Nyongki.
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Praktis, pergi membeli buku adalah sebuah kemewahan untuk Nyongki dan
anak-anak Besmarak pada masa itu. Satu-satunya akses bagi Nyongki untuk
terhubung dengan buku hanya dari sekolah, itupun dengan ragam yang sangat
terbatas. Sebagian besar buku adalah buku pelajaran sekolah, dan seperti
kebanyakan anak-anak lainnya, buku pelajaran tidak pernah masuk ke daftar
tunggu untuk dilirik.

Dengan sumber literasi yang sangat kurang, wajar jika anak-anak di Besmarak
tidak terlalu berminat untuk membaca. Mereka lebih memilih menghabiskan
waktu berlarian di luar rumah.Termasuk Nyongki,ia baru bisa membaca ketika
duduk di kelas tiga SD, itupun setelah memaksa dirinya berlatih mengeja kata.
Pilihan yang dimilikinya saat itu sangat terbatas, bisa membaca atau tidak naik
kelas.Nyongki memilih bisa membaca.

“Hal ini yang membuat saya sekarang giat meningkatkan budaya literasi di
desa Besmarak. Agar anak-anak di sini mudah mengakses buku-buku
bacaan dan menjadi senang membaca. Salah satu yang bisa saya lakukan
adalah dengan menjadi fasilitator Pos Baca di desa”.

Pos Baca adalah sebuah kegiatan belajar literasi dengan cara menyenangkan
untuk anak-anak SD kelas awal yang digagas oleh Save the Children melalui
program School for Change di Kabupaten Kupang. Dua sekolah di Desa
Besmarak yaitu SD Inpres Besmarak dan SD GMIT Biupu menjadi dua dari 56
sekolah yang terpilih untuk didampingi oleh Save the Children dalam program
ini. Sebagai bagian dari penunjang program, kegiatan Pos Baca diadakan
dengan menggandeng masyarakat desa dimana sekolah berada.

“Waktu itu Bapak Kepala Desa memanggil saya ke kantor desa, beliau
menyampaikan bahwa Save the Children membutuhkan relawan dari desa
yang bersedia menjadi fasilitator kegiatan pos baca untuk anak-anak.Orang-
orang di Besmarak banyak mengenal saya sebagai guru sekolah minggu, itu
mungkin kenapa saya diminta untuk ikut mengajar di Pos Baca”.

Selain Nyongki ada tiga orang lainnya yang ikut menjadi fasilitator Pos Baca di
Besmarak. Dua dari mereka mendampingi Pos Baca Mentari, sedangkan
Nyongki dan temannya,Reynold, mendampingi anak-anak di Pos Baca Pelangi.

Kegiatan di Pos Baca Pelangi diadakan setiap Sabtu sore. Selama kurang lebih
dua jam, dari pukul 15.00-17.00 WITA anak-anak di Pos Baca ini bermain,
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bernyanyi, membuat karya, mendengarkan cerita, dan mengerjakan beberapa
tugas, semua dilakukan untuk menstimulasi kemampuan keaksaraan anak-
anak dengan cara yang menyenangkan. Kegiatan yang mungkin terlihat
sederhana bagi anak-anak di daerah perkotaan ini, disambut penuh antusias
oleh anak-anak di Besmarak.

“Sebenarnya Pos Baca ini cuma diadakan untuk anak-anak kelas satu
sampai tiga SD saja.Tapi dalam kenyataannya, setiap kali Pos Baca diadakan,
anak-anak dari kelas satu sampai enam ikut datang”.

Bahkan beberapa anak yang sudah tidak lagi duduk di bangku SD seringkali
masih ingin ikut terlibat di kegiatan Pos Baca. Kehausan anak-anak akan
kegiatan literasi semacam ini menangkis pendapat banyak orang yang
mengatakan minat membaca anak-anak di NTT rendah. Kenyataannya,
mereka bukan tidak berminat membaca, tapi lebih tepatnya kekurangan media
bahan bacaan, sarana yang memadai untuk tempat membaca, serta kegiatan
positif yang memfasilitasi mereka untuk belajar membaca dengan cara yang
menyenangkan.

“Kak Nyongki, ketong boleh datang ko ke Pos Baca?” Kata seorang anak
yang dua tahun lalu sempat menjadi peserta Pos Baca, tapi sekarang sudah
lulus SD dan duduk di bangku SMP.

“Datang sudah to, bantu kakak mengajar”, jawab Nyongki setiap kali ada
anak-anak usia besar ingin ikut hadir di Pos Baca.

Nyongki tidak ingin membatasi semangat belajar anak-anak Besmarak. la
sadar anak-anak di Besmarak haus asupan literasi dan kegiatan belajar yang
menyenangkan.

“Dulu sebelum ada Pos Baca, tidak ada kegiatan semenarik ini bagi mereka
kecuali Sekolah Minggu, itupun hanya untuk anak-anak kecil”, tutur
Nyongki.

Menurut Nyongki, Pos Baca ini terlalu berharga jika dibatasi hanya untuk siswa
kelas 1-3 SD. Solusinya, Nyongki meminta kakak-kakak yang sudah duduk di
kelas besar untuk membantunya mengajari adik-adik mereka yang masih
berjuang membaca. Simbiosis mutualisme. Nyongki punya asisten, dan anak-
anak tetap bisa beraktualisasi dalam kegiatan yang positif di Pos Baca.
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Mengajar anak-anak di Pos Baca ini menyenangkan tapi juga bukan tanpa
tantangan. Rasa lapar anak-anak Besmarak akan asupan literasi yang bergizi
tetap saja tidak bisa menutupi kenyataan bahwa mereka adalah anak-anak
yang enerjik dan penuh gagasan. Setiap kali kegiatan Pos Baca berlangsung,
ada saja polah tingkah mereka yang membuat para fasilitator geleng-geleng
kepala.

“Suatu kali seorang anak yang sedang mengikuti sesi Pos Baca berlari ke
halaman sekolah dan memanijat tiang bendera sampai ke atas. Dia tidak
mau turun sampai saya dan anak-anak lainnya beryanyi untuk
membujuknya turun. Usai kami semua bernyanyi baru dia mau melorot ke
bawah”, ujar Nyongki menceritakan kelakuan salah satu anak didiknya di
Pos Baca.

“Pada musim hujan seperti ini kelakuan anak juga ada saja. Kalau tiba-tiba
hujan turun saat kegiatan Pos Baca diadakan. Satu, dua anak biasanya mulai
berlari ke halaman dan mandi hujan. Namanya juga anak-anak,mana tahan
mendengar teriakan temannya yang tertawa-tawa riang di tengah guyuran
hujan. Jadilah semua anak bergabung main hujan-hujanan”.

Hal-hal semacam ini memang di luar rencana, tapi Nyongki paham betul dunia
anak-anak.Pengalaman bertahun-tahun menjadi pengelola PAUD dan Sekolah
Minggu membuat Nyongki dapat melihat hal-hal semacam ini dari kacamata
yang tidak sempit. Tumbuh kembang anak dipengaruhi banyak aspek. Definisi
sekolah dan belajar bukan hanya perihal bangku dan seragam. Dimana terjadi
kegiatan belajar-mengajar maka tempat tersebut bisa disebut sekolah.
Pengalaman apapun yang terjadi dapat menjadi sumber belajar bagi anak jika
orang dewasa mampu memfasilitasi proses penemuan makna tanpa
menggurui. Membuka diri bersama anak untuk melihat setiap momen sebagai
sumber belajar nampaknya adalah salah satu bakat yang Nyongki miliki, hasil
berkecimpung selama bertahun-tahun di dunia pendidikan anak.

Layaknya berbagai ketimpangan yang kita jumpai dalam bidang apapun
biasanya memiliki akar masalah yang bersifat sistematik, demikian juga
dengan rendahnya tingkat literasi di Kabupaten Kupang. Kurangnya minat
baca di Besmarak contohnya, bukan semata karena kemalasan anak-anak
untuk membaca seperti yang sering diduga kebanyakan orang selama ini.Kita
juga perlu mencurigai ketiadaan sarana dan prasarana pendukung di sekeliling
anak sebagai faktor yang berkontribusi terhadap kurangnya minat anak-anak
untuk membaca. Buku-buku bacaan yang menarik, toko buku yang dekat,
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kegiatan literasi yang menyenangkan, hingga perpustakaan desa yang dapat
dikunjungi anak-anak secara gratis, tidak tersedia di Besmarak selama puluhan
tahun. Untuk sarana pendukung yang terakhir, Nyongki bersama teman-
temannya sedang berusaha memperjuangakan dibangunnya sebuah taman
baca desa di Besmarak.

Dengan adanya kegiatan Pos Baca, lambat laun pemerintah Desa Besmarak
mulai bisa melihat bahwa literasi ternyata adalah salah satu kebutuhan anak-
anak Besmarak yang terlewatkan selamaini.

“Sekarang para fasilitator Pos Baca ini selalu dilibatkan dalam musyawarah
desa sebagai kelompok pemerhati pendidikan untuk mewujudkan generasi
cerdas. Tahun-tahun sebelumnya kami tidak pernah dilibatkan dalam
musyawarah semacam ini”, ujar Nyongki yang merasa senang karena
perlahan desa mulai melihat literasi sebagai sesuatu yang penting bagi
anak-anak di Besmarak.“Para fasilitator Pos Baca ini juga telah dikukuhkan
dengan SK dari desa. Ini merupakan satu bukti bahwa desa mulai melihat
literasi sebagai suatu hal yang penting”.

Dalam Musrenbangdes (Musyawarah Perencaanaan Pembangunan Desa)

tahun 2020, Nyongki dan teman-teman fasilitator mengajukan usulan

anggaran untuk pendirian taman baca desa. Semacam perpustakaan desa
yang berisi buku-buku untuk diakses oleh semua anak di Besmarak tanpa
pungutan biaya sepeserpun.Taman baca desa ini juga sekaligus dapat dijadikan
sebagai pusat kegiatan pos baca bagi dua sekolah dasar yang ada di Besmarak.

“Kami awalnya mengusulkan ini saat Musrenbangdus, lalu oleh pemerintah
desa diangkat ke Musrenbangdes. Meskipun saat ini belum menjadi prioritas
pertama, tapi paling tidak dalam perangkingan sudah masuk no. 4, jadi kami
terus memperjuangkan halini”,

Nyongki berharap, dengan sistem yang mendukung, masalah literasi di Desa
Besmarak dapat teratasi dengan baik.Anak-anak pada dasarnya bukan tidak
berminat membaca, mereka hanya memiliki keterbatasan untuk mengakses
buku-buku bacaan yang menarik. Dengan dukungan dari desa dan dengan
menyediakan sistem yang lebih melayani anak-anak, Nyongki berharap
ketrampilan literasi anak-anak di Desa Besmarak bisa semakin ditingkatkan.
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Sayangnya, kegiatan di Pos Baca yang menyenangkan ini bukan tanpa kendala.
Pandemi membawa cerita yang berbeda. Karena kegiatan berkumpul sangat
dibatasi pada masa-masa itu demi melindungi anak-anak dari paparan virus,
kegiatan Pos Baca pun terpaksa harus ditiadakan.

“Diantara semua tantangan yang saya hadapi saat bersama anak-anak di
pos baca, ini sebenarnya yang paling bikin saya sedih.Pos baca harus terhenti
selama pandemi”, kata Nyongki.

Orang tua sesungguhnya sangat terbantu dengan keberadaan pos baca,
karena anak-anak jadi punya kegiatan positif di luar jam sekolah. Ditambah
lagi, ada orang dewasa selain bapak ibu guru yang membantu anak-anak
mereka untuk belajar membaca. Orang tua di Besmarak sebagian besar
adalah petani, mereka seringkali tidak punya cukup waktu untuk membantu
anak-anak mereka belajar. Para orang tua biasanya harus berada di kebun
atau ladang seharian dan sudah terlalu lelah untuk membantu anak-anak di
malam harinya.

Masalah mulai terasa ketika kegiatan tatap muka di sekolah ditiadakan selama
pandemi dan anak-anak harus belajar di rumah. Di saat yang sama, kegiatan di
pos baca pun juga harus dihentikan.

“Ini menyedihkan sekali untuk anak-anak dan orang tua. Saya saja sedih
karena tidak bisa bertemu mereka. Tapi mau bagaimana lagi, Besmarak
masuk ke dalam zona merah selama pandemi, jadi demi keselamatan anak-
anak kita semua lebih baik berhati-hati”, Nyongki mengungkapkan
perasaannya terhadap kondisi pandemi yang membuat kegiatan pos baca
terhenti.

Sisi baiknya, selama kegiatan pos baca diliburkan, Nyongki justru sempat
melakukan kegiatan parenting untuk orang tua anak-anak Pos Baca dengan
jumlah yang dibatasi dan protokol kesehatan yang dipatuhi secara ketat.
Parenting ini dianggap sebagai hal yang prioritas untuk diadakan,dengan tujuan
mencegah terjadinya kekerasan pada anak selama mereka harus belajar
bersama orang tua di rumah.

Kegiatan belajar di rumah adalah hal baru bagi semua pihak,dan menjalaninya
bukan hal yang mudah. Anak-anak yang terbiasa bertemu teman-temannya
dan bebas berlarian kesana kemari, tiba-tiba harus menghabiskan waktu di
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dalam rumah dan tidak bertemu banyak orang. Sedangkan bagi orang tua,
situasi ini memiliki efek kejut tersendiri karena mereka yang biasanya
menyerahkan pendidikan anak-anak pada guru di sekolah, tiba-tiba harus
menerima peran utama sebagi pendamping belajar anak di rumah. Hal ini tidak
mudah bagi para orang tua di Besmarak yang terbiasa menghabiskan waktu di
kebun dan ladang. Anak maupun orang tua sama-sama merasa tertekan
dengan kondisi ini. Kekerasan kepada anak mulai sering terjadi.Beberapa kasus
pemukulan oleh orang tua terhadap anak, dari yang ringan hingga yang
menyebabkan kematian muncul di awal-awal tahun pandemi di berbagai
daerah di Indonesia, termasuk di Provinsi NTT.Save the Children merasa perlu
melindungi anak-anak dengan cara menyelenggarakan kegiatan parenting
yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kekerasan pada anak di rumah.
Nyongki termasuk salah satu warga yang ditunjuk sebagai fasilitator dalam
menyampaikan materi disiplin positif kepada orang tua di Bismarak.

Untungnya pandemi lambat laun bisa teratasi. Angka penderita covid secara
bertahap mulai terkendali.

“Sekarang Pos Baca sudah kami adakan kembali, meskipun saya harus
memotivasi anak-anak dari awal lagi untuk kembali mendatangi pos baca
seperti sebelumnya”.

Untuk memicu kembali semangat anak-anak, kali ini Nyongki menyediakan
camilan untuk anak-anak di pos baca.

“Setiap kali menjelang sesi pos baca, saya bukan hanya menyiapkan materi,
tapi juga berbelanja makanan-makanan ringan untuk anak-anak. Save the
Children kasih kami dana untuk itu, agar anak-anak semangat kembali hadir
dan berkegiatan”.

Cara ini cukup efektif. Anak mana yang tidak suka jajanan? Tidak dipungkiri,
makanan-makanan ringan ini menjadi pemikat yang menarik bagi anak-anak
untuk kembali menghadiri Pos Baca.

“Sekarang anak-anak sudah paham kalau saya datang agak terlambat
mereka tahu Kak Nyongki pasti ada pi belanja snack nih, makanya belum
datang. Jadi pas saya tenteng kantong kresek gitu isinya snack, semua
semangat untuk datang”.

Aksara Tanpa Kekerasan 19



Banyak perubahan terjadi sejak Save the Children hadir di Besmarak melalui
berbagai kegiatan literasi dan perlindungan anak. Anak-anak jadi lebih
terpapar dengan beragam kegiatan penunjang keaksaraan, baik di sekolah
maupun di rumah. Pos Baca salah satunya. Saat ini, buku bukan hal yang asing
lagi bagi anak-anak di sana.Anak-anak bisa dengan mudah menemukan buku-
buku cerita di sudut baca sekolah, perpustakaan,maupun Pos Baca.

“Saya menyaksikan sendiri perkembangan anak-anak dalam membaca
sejak mendampingi Pos baca dari tahun 2018 sampai sekarang. Beberapa
guru kelas awal di sekolah melaporkan, mereka tidak terlalu mengalami
kesulitan lagi mengajar murid-murid mereka membaca”, ujar Nyongki.

Sementara para orang tua di rumah, dalam sesi parenting juga sangat
mendukung berlangsungnya kegiatan Pos Baca ini untuk anak-anak di
Besmarak.

“Kalau tidak ada pos baca, anak-anak bakal lebih sulit belajar. Apalagi
selama pandemi kan anak-anak diwajibkan untuk belajar dari rumah, nah
belajar dari rumah ini juga tidak mudah karena bentuknya berupa tugas-
tugas dan tidak ada yang membimbing”, kata salah satu orang tua yang
menghadiri sesi parenting hari itu. Hampir semua orang tua berharap
kegiatan Pos Baca tetap diadakan untuk anak-anak di Besmarak.
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Untuk opini anak-anak sendiri mengenai Pos Baca, jangan ditanya. Mereka
terlalu bersemangat sehingga hampir selalu datang jauh lebih awal sebelum
kegiatan dimulai.Dan ketika akhirnya Nyongki datang, mereka menghujaninya
dengan rentetan protes layaknya demonstran:

“Aeee kak, ketong su tunggu terlalu lama nih”, ujar mereka beramai-ramai
meskipun sebenarnya mereka sendiri yang datang terlalu awal.

Pada satu kesempatan, karena anak-anak sudah mulai mahir menulis, Nyongki
meminta anak-anak untuk menuliskan pendapat mereka mengenai para
fasilitator pos baca. Dengan tulisan khas anak-anak, mereka mengungkapkan
rasa terima kasih kepada para fasilitator karena bersedia membimbing dan
meluangkan waktu untuk bermain bersama mereka. Beberapa anak yang
belum begitu mahir menulis ada yang membuat gambar, beberapa yang lain
mengungkapkannya dengan kata-kata.

“Rasanya seperti punya kakak”, kata seorang anak yang merasa bahkan
kakak-kakaknya di rumah saja tidak bersedia bermain dengannya.Tapi para
fasilitator pos baca ini bersedia meluangkan waktu untuk bermain dan
membantu mereka belajar.

Umpan balik dari anak-anak ini seringkali membuat Nyongki termenung di
rumah, memikirkan kata-kata mereka dan hidupnya sendiri sejauh ini.

“Saya merasa anak-anak ini menerima kami dengan segala keterbatasan
kami sebagai fasilitator. Dan saya percaya ucapan mereka itu tulus tidak
dibuat-buat”.

Kita tidak selalu bisa memberikan yang besar untuk orang-orang di sekitar
kita.Tapi paling tidak, kata orang bijak kita bisa melakukan hal-hal kecil dengan
cinta yang besar. Totalitas dan ketulusan tidak selalu berbalas dalam wujud
material,tapi kepuasan batin sesungguhnya adalah yang dicari setiap manusia.

“Ini cara saya menjadi berkat buat orang lain. Mungkin tidak istimewa, tapi
saya melakukannya dengan sepenuh hati. Saya percaya dengan mencintai
anak-anak dan menjadi berkat buat mereka, berkat Tuhan juga terus
mengalir untuk saya. Merasa dicintai dan puas melihat anak-anak bisa
membaca dengan baik itu salah satu hadiah dariTuhan buat saya melalui
Pos Baca ini”, ujar Nyongki mengakhiri perbicangan dengan Save the
Children sore itu.
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Senja di Besmarak terpantul dari matanya yang berkaca-kaca.
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@ Save the Children

PERISAI PELINDUNG ANAK DESA MATA AIR

Karakter sesungguhnya dari sebuah masyarakat terlihat dari bagaimana
mereka memperlakukan anak-anak mereka.

~Nelson Mandela, pemimpin politik & aktivis kemanusiaan Afrika Selatan.

ama kelompok itu PATBM.

Jika direntang memanjang, masing-masing hurufnya mewakili istilah

yang terdengar lebih formal: Perlindungan Anak Terpadu Berbasis
Masyarakat. Sebuah nama yang dibuat untuk menjanjikan keamanan bagi
anak-anak di lingkungan dimana mereka tinggal, dari bahaya kekerasan yang
mengintai mereka setiap saat.

Di desa Mata Air, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, kelompok
PATBM ini diurus oleh delapan orang pemberani yang dengan sukarela bekerja
tanpa digaji. Ada guru-guru SD, ketua RT, ketua komite sekolah, tokoh
masyarakat, hingga Bhabinkamtibmas dan Babinsa. Mereka adalah kumpulan
orang-orang yang merasa memiliki tanggung jawab untuk mengaktifkan
seluruh elemen masyarakat di desa agar bersama-sama melindungi anak-anak
dari kekerasan. Cita-cita mereka berat namun mulia, meniadakan sama sekali
kekerasan pada anak di Desa Mata Air. Sebuah cita-cita serupa membangun
perisai super tebal dengan sensor panas yang mampu membakar habis setiap
bentuk kekerasan yang mencoba masuk ke Desa MataAir sampai jadi abu.

Musim hujan sedang deras-derasnya ketika kelompok ini terbentuk di Desa
Mata Air pada akhir tahun 2019.Tepatnya di bulan Oktober, beberapa bulan
sebelum pandemi menyerang bumi. Pada waktu itu Save the Children, yang
sedang aktif mendampingi SDITarus 1 dan SDITarus 2 di Desa Mata Air melalui
program School for Change, mengumpulkan para pejabat desa dan melakukan
sosialisasi mengenai pentingnya pencegahan kekerasan pada anak.Pertemuan
ini berujung pada dipilihnya beberapa anggota masyarakat yang merupakan
perwakilan dari berbagai elemen untuk menjadi pengurus PATBM. Pieter
Levinus Katipana, ketua RT sekaligus ketua komite sekolah yang akrab
dipanggil Pak Piet oleh warga, terpilih sebagai ketua PATBM Desa MataAir.
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“Saya prihatin dengan tingginya angka kekerasan pada anak di NTT ini.
Orang tua sering berpikir: itu anak saya, mau saya apakan terserah saya”,
ujar Pak Piet yang sudah 20 tahun menjabat sebagai ketua RT di
lingkungannya saat menggambarkan pandangan orang tua di daerah
tempat tinggalnya. Pola pikir semacam inilah yang kerap mengawali
terjadinya perilaku kekerasan pada anak di Desa MataAir.

Para pengurus PATBM yang terpilih, termasuk Pak Piet, selanjutnya menerima
beragam pelatihan dari Save the Children. Mulai dari pelatihan untuk
memahami fungsi dan tugas PATBM itu sendiri, pelatihan hak-hak anak, cara
membangun alur rujukan penanganan kekerasan pada anak, hingga pelatihan
modul disiplin positif untuk orang tua.

“Materi-materi yang diajarkan Save the Children sangat luar biasa. Usai
pelatihan, kami rajin melakukan sosialisasi ke sekolah dan warga mengenai
keberadaan PATBM ini dan fungsinya, sehingga pelan-pelan warga di sini
mulai mengerti bahwa PATBM ini mendampingi dan melindungi anak-anak
korban kekerasan. Dari situ warga mulai berpikir ulang ketika hendak
melakukan kekerasan kepada anak-anak mereka, karena mereka enggan
berurusan dengan PATBM?”, ujar Pak Piet yang gencar sekali menggerakkan
para pengurus untuk mensosialisasikan keberadaan PATBM kepada warga.

“Banyak dari anak-anak yang belum memahami hak-hak mereka sendiri
sebagai seorang anak. Bahwa orang-orang dewasa di sekeliling mereka
seharusnya menyediakan perlindungan terbaik selama proses tumbuh
kembang mereka menuju dewasa. Hal ini kadang membuat anak tidak
mampu membela diri saat menerima kekerasan. Kadang anak malah
merasa bahwa mereka pantas menerima perlakuan tersebut karena apa
yang telah mereka lakukan”, lanjut Pak Piet.

Sejak Pak Piet dan pengurus PATBM rajin mensosialisasikan pencegahan
kekerasan pada anak di Desa MataAir,secara perlahan warga mulai lebih peka
dengan berbagai bentuk kekerasan pada anak yang terjadi di lingkungan
mereka. Mereka mulai memahami tentang adanya hak anak, berbagai jenis
kekerasan, serta dampak yang dirasakan oleh anak-anak yang mengalami
kekerasan. Radar mereka mulai menyala seiring kesadaran yang diaktifkan
melalui wawasan baru mengenai perlindungan anak yang disampaikan oleh
Pak Piet dan teman-temannya. Setiap kali melihat perilaku kekerasan pada
anak terjadi di Desa MataAir,warga bergegas menghubungi PATBM.
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“Kami mohon tidak perlu sampai ke polisi Pak, saya janji tidak akan
mengulangi”, seorang ibu muda suatu hari menangis sesenggukan di depan
Pak Pieter dan anggota PATBM lainnya memohon agar perilakunya tidak
perlu diproses melalui jalur hukum. Suaminya ikut diundang hadir di rumah
Pak Pieter untuk mendampingi dan menjelaskan mengenai kasus
pemukulan yang dilakukan istrinya terhadap keponakan mereka yang
masih duduk di bangku kelas dua sekolah dasar.

Pak Pieter mengundang seluruh pengurus PATBM sore itu di rumahnya untuk
membicarakan perihal kekerasan yang menimpa seorang anak laki-laki
berusia 11 tahun. Kedua suami istri yang ia panggil ke rumahnya, dilaporkan
oleh warga telah beberapa kali menganiaya keponakan mereka sendiri.

Anak laki-laki yang malang itu memang tinggal bersama paman dan bibinya
agar dapat bersekolah disana. Orang tuanya tinggal jauh di desa. Warga
sekitar yang melihat anak ini sering mengalami kekerasan, melaporkan hal
tersebut keada Pak Pieter.

Tanpa menunggu lama, Pak Pieter segera mengamankan anak laki-laki
tersebut di rumahnya, lalu mengundang Tim PATBM dan tokoh masyarakat
Mata Air untuk membicarakan kasusnya hari itu juga. Laporan mengenai
kejadian kekerasan tersebut didokumentasikan dengan rapi sesuai dengan apa
yang telah diajarkan Save the Children di dalam pelatihan, termasuk luka-luka
di tubuh dan kepala yang dialami anak tersebut.

Pertemuan hari itu berakhir damai, warga sepakat masalah ini tidak perlu
dibawa ke kantor polisi mengingat sang pelaku masih berkewajiban menyusui
anaknya yang berusia delapan bulan. Meskipun demikian, kedua suami istri
tersebut diminta untuk menandatangani surat perjanjian yang menyatakan
bahwa mereka tidak akan melakukan pemukulan dan kekerasan lagi pada
anak. Sedangkan anak laki-laki yang menjadi korban pemukulan, dipulangkan
ke rumah orang tuanya tanpa perlu lagi kembali ke tempat paman dan bibinya
untuk menghindari kekerasan lebih lanjut.

Terbayang jika Desa Mata Air tidak memiliki PATBM, mungkin kekerasan akan
terus berlanjut dan minimal masa depan seorang anak dipertaruhkan.Save the
Children mengajarkan prinsip zero tolerance terhadap kekerasan pada anak.
Satu anak saja yang menjadi korban kekerasan sudah merupakan harga yang
terlalu mahal bagi kehidupan. Kenyataannya, saat ini masih ada jutaan anak di
Indonesia yang perlu terus dilindungi dari kekerasan.
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Setelah kasus tersebut, Pak Pieter dan pengurus PATBM Desa Mata Air sempat
menangani beberapa kasus kekerasan lainnya. Mulai dari kasus yang
tergolong berat seperti kasus kekerasan seksual yang mereka dampingi
melalui jalur hukum, hingga kasus sederhana seperti perkelahian antar anak
yang mengakibatkan luka-luka fisik pada korban. PATBM bukan hanya
melaporkan, tapi seringkali turun tangan secara langsung untuk merawat
korban yang terluka hingga memfasilitasi proses diskusi antara pihak keluarga
yang terlibat.

Fungsi PATBM yang berjalan dengan efektif seperti ini, membuat warga gentar.
Mereka yang tadinya ringan melayangkan pukulan setiap kali anak melakukan
kesalahan, mulai memaksa diri belajar menahan tangan dan mulut karena
enggan berurusan dengan tim PATBM. Angka kekerasan pada anak di Desa
Mata Air menurun drastis. Ini merupakan kemajuan yang luar biasa. Perisai
perlindungan terhadap kekerasan di Desa Mata Air, perlahan mulai berhasil
diaktifkan dari dalam. Anak-anak menjadi lebih aman dari kekerasan karena
seluruh warga terlibat bersama-sama untuk melindungi mereka. Seluruh
warga secara tidak langsung ikut menjadi kamera monitor yang siap melapor
jika terjadi kekerasan pada anak.

Terhindar dari kekerasan dan dilindungi memang seharusnya menjadi salah
satu hak anak yang perlu dijaga. Anak-anak tidak meminta dilahirkan dari
orang tua yang mana, dengan pengetahuan dan tingkat kedewasaan emosi
yang seperti apa. Orang dewasa, terkadang tumbuh besar dengan luka-luka
yang belum sembuh dari masa anak-anak mereka. Mungkin dulunya mereka
juga menerima kekerasan dari orang tua mereka atau mungkin pernah
mengalami kekerasan dari orang dewasa lainnya di luar rumah. Dengan
terbatasnya wawasan mengenai hak-hak anak dan tanpa adanya bimbingan
dari orang lain di sekitar, mereka membawa luka-luka tersebut dalam diam
seiring bertumbuh menjadi individu dewasa.

Kadang luka-luka ini diteruskan pada anak-anak mereka dalam bentuk
kekerasan juga.Perempuan yang mengalami kekerasan bertemu dan menikahi
laki-laki yang juga pernah mengalami kekerasan di masa kecilnya, lalu tanpa
sadar mereka bersama-sama membesarkan anak-anak dengan pola asuh
yang penuh kekerasan juga. Demikian cara siklus kekerasan diwariskan secara
turun temurun antar generasi yang menyebabkan budaya kekerasan ini
menjadilanggeng.
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Kegagalan orang tua mengelola emosi sendiri, dan stres yang dialami orang
tua akibat himpitan ekonomi dan permasalahan sehari-hari juga seringkali
menjadi pemicu meledaknya bom waktu kekerasan dengan daya hancur
tingkat tinggi di dalam keluarga. Ketika bom ini meledak, biasanya anak-anak
yang menjadi korban utamanya.

“Dengan sosialisasi yang dilakukan secara rutin oleh para pengurus PATBM,
orang tua perlahan mulai memiliki wawasan mengenai pola asuh dan
pendisiplinan anak dengan cara yang positif dan tidak melibatkan
kekerasan”, ujar Pak Pieter. Nada bicaranya terdengar bersemangat sekali
menjelaskan halini.

Disiplin positif adalah salah satu materi yang berulang kali disampaikan oleh
Pak Pieter kepada warga melalui kegiatan parenting di sekolah.Ada sembilan
topik di dalam modul Positif Disiplin yang dilatihkan oleh Save the Children
kepada para fasilitator PATBM. Para fasilitator inilah yang selanjutnya
bertugas menyampaikan materi Disiplin Positif kepada orang tua melalui sesi
parenting yang rutin diadakan di sekolah,dua kali dalam seminggu.

“Program parenting ini terlalu bagus. Saya pikir kalau program parenting ini
bisa berjalan terus selama lima tahun saja, mungkin kekerasan pada anak di
wilayah kami tidak akan pernah ada lagi”.

Di dalam sesi parenting, orang tua belajar mengenai tahapan perkembangan
anak dan berbagai teknik untuk menegakkan disiplin secara positif pada anak,
sesuai dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan usia mereka. Setiap kali
usai sesi parenting, selalu ada tugas sederhana untuk dilakukan oleh orang tua
di rumah, misalnya menanyakan kabar anak, mengajak diskusi anak, atau
sekedar mengajak mereka membicarakan sesuatu yang menyenangkan.

“Aduh pak, anak kita bilang begini, mama kok lain sekarang. Mama kok
tumben, tanya beta apa kabar, pakai ajak beta bicara segala tentang tugas
kewajiban sebagai anak, bapak,dan mama di rumah”, kata salah seorang Ibu
kepada Pak Pieter usai mengikuti sesi parenting bersama para pengurus
PATBM.

“Dulu saya suka bilang kamu harus begini, jam segini harus belajar, jam
sekian harus tidur, jangan main HP terus. Tapi, selesai dapat materi dari
bapak, pulang saya coba ajak anak untuk diskusi, kira-kira kamu mau belajar
jam berapa? Mau kerjakan ini sekarang ataukah tidak?” cerita orang tua
yang lain pada Pak Pieter.
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Pak Pieter senang sekali mendengar cerita pengalaman para orang tua ini. la
tertawa geli saat mendengar orang tua menceritakan respon anak-anak
mereka, yang hampir selalu sama: Terkaget-kaget melihat orang tuanya
berubah.

“Hampir semua orang tua melaporkan anak mereka terheran-heran
melihat papa dan mamanya tidak seperti biasanya. Tiba-tiba berubah
menjadi hangat dan mendengarkan pendapat mereka alih-alih hanya
memberikan perintah. Tapi ketika orang tua meneruskan perilaku positif
tersebut, anak-anak lama kelamaan mulai terbiasa dan merasa semakin
aman. Rasa aman ini baik untuk mendukung proses tumbuh kembang
mereka” kata Pak Pieter.

Sayangnya, meskipun peran para pengurus PATBM sangat berarti dalam
membantu penanganan kasus kekerasan di masyarakat, keberadaan mereka
terkadang belum terlalu diperhitungkan dalam sistem perlindungan anak. Dulu
Pak Pieter dan para pengurus PATBM seringkali kesulitan untuk menjelaskan
posisi mereka saat mendampingi para korban kekerasan. Belum semua aparat
mengenal PATBM dan fungsinya di masyarakat sehingga keabsahan mereka
saat mendampingi korban sering dipertanyakan.

“Polisi bukan, pengacara bukan, keluarga korban juga bukan, jadi Anda ini
siapa?”’Tanya seorang petugas ketika Pak Pieter mendampingi salah seorang
anak korban kekerasan mengurus kasusnya.

Pertanyaan semacam ini sering membuat nyali Pak Pieter ciut,sampai akhirnya
ia meminta kejelasan mengenai posisi dan identitas para pengurus PATBM ini
dalam sebuah sistem rujukan penanganan kasus kekerasan.

“Saat ini para pengurus PATBM ini sudah diberi SK oleh Kepala Desa, jadi
keberadaan kami diakui. Kami bahkan memiliki kartu identitas dan rompi
yang menandakan bahwa kami pengurus PATBM Desa MataAir”.

Di Desa Mata Air sendiri, keberadaan PATBM ini sangat dihargai sebagai tim
yang sigap membantu penanganan berbagai kasus kekerasan pada perempuan
dan anak.

“Para pengurus PATBM ini selalu dilibatkan dalam Musrenbangdus dan
Musrenbangdes, bahkan program PATBM sendiri sempat dua kali masuk
penganggaran Musrenbangdes, di tahun 2020 dan 20217, ujar Pak Pieter.
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Ini juga bukan tanpa usaha, Pak Pieter meminta semua pengurus PATBM untuk
selalu hadir setiap kali Musrenbangdus (Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Dusun) diadakan di dusun masing-masing lalu mengusulkan
penganggaran dana untuk PATBM. Jika ada warga yang belum mengetahui
apa itu PATBM, Pak Pieter meminta para pengurus untuk menjelaskan
mengenai fungsi dan tugas PATBM serta apa saja yang telah mereka lakukan
selama ini di Desa MataAir. Usaha Pak Pieter dan para pengurus membuahkan
hasil,program PATBM diangkat ke Musrenbangdes (Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Desa) dan diprioritaskan untuk memperoleh penganggaran
dari desa.

“Anggaran ini digunakan untuk membiayai kegiatan parenting dengan
menambah jumlah orang tua yang kita ,jangkau serta untuk keperluan
administrasi seperti membeli kertas-kertas untuk dokumen pelaporan.
Sedangkan para pengurus sifatnya tetap relawan dan tidak memperoleh
pendanaan sepeserpun”, ujar Pak Pieter menjelaskan lebih lanjut mengenai
penggunaan dana dari desa.

Sayangnya bantuan dana untuk PATBM ini harus ditunda selama pandemi,
karena sebagian besar dana desa dialihkan untuk bantuan kepada masyarkat
yang terdampak covid dan juga untuk penanganan covid di Desa MataAir.

Meskipun demikian, kesediaan desa untuk memasukkan program PATBM ini ke
dalam prioritas anggaran setidaknya menunjukkan bahwa desa sangat
mendukung program PATBM ini dan memiliki komitmen yang tinggi untuk
mengurangi angka kekerasan pada anak.

“Tidak usah menunggu dana Pak, kita tetap bergerak saja”, ujar para
pengurus PATBM menyikapi situasi semacam ini.

Komitmen para pengurus ini membuat Pak Pieter bangga. Bagaimanapun juga
perlindungan terhadap anak tidak bisa menunggu. Kekerasan dapat terjadi
setiap saat tanpa peduli ketersediaan dana di desa atau tidak.

ek
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Komitmen Pak Pieter untuk mencegah terjadinya kekerasan pada anak dalam
bentuk apapun tidak terbangun begitu saja. Beliau mengakui, dulunya iapun
termasuk orang tua yang sering menggunakan kekerasan dalam mendidik
anak.

“Papa ini dulu kalau saya salah pasti kena hajar”, kata anak sulung Pak
Pieter suatu hari.

Pendapat anak pertama Pak Pieter ini tidak sinkron dengan pendapat anak
kedua yang mengatakan bahwa papa mereka tidak pernah memukul kalau
marah.

“Sekarang papa sudah jadi ketua PTABM, papa harus menangani kasus
kekerasan, mengajari orang tua-orang tua murid tentang disiplin positif
dengan tidak menggunakan kekerasan”, kata Pak Pieter menjawab protes
dari anak pertamanya.

Pak Pieter mengenang kembali bagaimana kedua anaknya menggambarkan
ayah mereka dengan cara yang berbeda. Keduanya dibesarkan di masa yang
berbeda. Jika menggunakan pertemuan dengan Save the Children sebagai
penanda garis waktu, katakanlah kita bisa membedakan anak yang pertama
tumbuh besar sebelum Pak Pieter mengenal Save the Children,sedangkan anak
kedua dibesarkan setelah mengenal Save the Children dan program-program
perlindungan anak. Pertemuan dengan Save the Children ini membawa
pengaruh yang sangat besar terhadap perubahan dirinya sendiri.

“Saya dulu mendidik anak dengan kekerasan. Khusunya anak saya yang
pertama, kalau dia tidak mau nurut, maka ini helungku (tinju) harus main ke
dia”,ujar Pak Pieter dengan tinju mengepal dan wajah yang malu-malu.

“Saya menyesal dengan apa yang pernah saya lakukan dulu dan kenapa
program Save the Children ini baru saya kenal sekarang. Tapi meskipun
begitu, saya tetap berusaha memperbaiki diri. Sudah terlambat untuk ke
anak pertama saya, tapi saya sering memberitahu dia mengenai disiplin
positif agar diterapkan dalam membesarkan anak dia, cucu saya”, lanjut Pak
Pieter.

Pak Pieter merasa perjuangannya masih panjang, masih banyak yang perlu ia
lakukan bersama teman-teman PATBM. Meskipun dengan kucuran dana yang
minim seperti saat masa pandemi, Pak Pieter tetap bergerak secara bertahap
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menyampaikan ilmu Disiplin Positif kepada orang tua dari dua Sekolah Dasar
yang ada di Desa MataAir melalui sesi parenting.

Tidak semua orang mendukung apa yang dilakukan Pak Pieter. Dalam
perjalanannya, tetap saja ada orang-orang yang mencibir usaha yang beliau
lakukan bersama tim PATBM ini.

“Ah, kalau anak kita ini tidak dipukul, mereka tidak dengar kita, harus
dipukul, kan ini anak saya”, ujar salah seorang bapak saat mendengarkan
sosialisasi dari Pak Pieter.

“Pak, dia anak bapak, kalau bapak mau pukul ya itu terserah bapak, tetapi
aturan tetap ada. Jadi resikonya, kalau suatu saat anak bapak lapor ke kami,
bapak akan tetap berurusan dengan hukum.Walau bapak kami kenal, tetap
kami proses. Silahkan, bapak mau ikut himbuan kami atau tidak”, jawab Pak
Pieter dengan tegas ketika merespon para orang tua yang tidak bersedia
diberitahu. Jawaban semacam ini seringkali efektif untuk membuat warga
gentar dan memikirkan kembali pola asuh dengan kekerasan yang selama
ini mereka terapkan kepada anak-anak di rumah.

Untuk sekolah-sekolah dasar yang ada di Desa Mata Air seperti SDI Tarus 1
dan SDI Tarus 2, kesepuluh materi di modul Disiplin Positif sudah berhasil
disampaikan oleh Pak Pieter dan tim PATBM hingga tuntas.

Selain sekolah, tim PATBM juga melakukan sosialisasi pencegahan kekerasan
pada anak di berbagai kegiatan Posyandu di Desa Mata Air. Sedangkan di
Dusun 4 dimana Pak Pieter tinggal, beliau sengaja mengundang warga ke
rumahnya untuk mengikuti sosialisasi mengenai Disiplin Positif ini.

“Kebetulan, saya kan punya usaha penyewaan tenda terop untuk hajatan,
jadi saya pasanglah itu tenda lalu saya undang warga dusun kemari. Untuk
RT saya sendiri, saya biasa mengundang warga datang usai kegiatan kerja
bakti, disitu saya memberikan sosialisasi mengenai pencegahan kekerasan
pada anak dan disiplin positif”.

Pak Pieter mencoba semua upaya yang dia bisa untuk mengurangi kasus
kekerasan pada anak di Desa MataAir.Meskipun terkadang terasa melelahkan,
tetapi semangatnya bersama para pengurus PATBM tak pernah padam untuk
melindungi anak-anak dari kekerasan.
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“Saya punya mimpi kalau kita rutin melakukan ini sampai beberapa tahun
ke depan, maka Desa Mata Air benar-benar bisa menjadi desa yang ramah
anak”.

Mengingat terbatasnya sumber daya yang tersedia dari pemerintah,
keberadaan PATBM ini sangat membantu dalam memberikan respon cepat
ketika terjadi kasus kekerasan di masyarakat.

“Kami sangat berterima kasih pada Save the Children yang telah membantu
membentuk dan melatih PATBM di Kabupaten Kupang. Di Kabupaten
Kupang ada 160 desa, dan saat ini dengan bantuan Save the Children telah
terbentuk PATBM di 59 desa. Kami berkomitmen untuk meneruskan
perjuangan ini dan ditahun 2022 kami berharap seluruh desa di Kabupaten
Kupang sudah memiliki PATBM”, ujar Thomas Polin, Kepala Bidang
Pengarusutamaan Hak Anak, Perlindungan Perempuan dan Anak, Dinas
Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan
dan PerlindunganAnak (DPPKBP3A) Kabupaten Kupang.

Anak-anak adalah masa depan. Kita tidak ingin harapan-harapan kita
direnggut oleh kekerasan.Anak-anak yang mengalami kekerasan tidak akan
sama dengan mereka yang kenyang kasih sayang. Sebuah desa seharusnya
bukan sekedar tempat tinggal bagi semua warga yang tinggal di dalamnya,
melainkan juga sistem perlindungan,yang akan menjaga mereka dari ancaman
kekerasan sehingga anak-anak dapat bebas membangun masa depan mereka
dengan aman.

Pak Pieter dan tim PATBM telah berhasil mengaktifkan perisai terkuat untuk
melindungi anak-anak di Desa MataAir dari kekerasan.

Perisai tersebut adalah warga desa mereka sendiri.

sefefekerekek
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MEMAHAT ULANG WARISAN BUDAYA KEKERASAN
ANTAR GENERASI

| believe violence will only increase the cycle of violence
~Dalai Lama, pemimpin agama dan aktivis kemanusiaan

“Ada banyak anak yang menjadi korban kekerasan dan harus berurusan dengan
hukum. Beberapa waktu lalu ada anak perempuan berusia 15 tahun di Kabupaten
Timor Tengah Selatan yang harus berhadapan dengan hukum karena membela diri
dari seorang laki-laki yang mencoba memperkosanya hingga menyebabkan laki-laki
ini terbunuh. Kami di Aliansi PKTA berkoordinasi untuk bisa mendampingi kasus-kasus
semacam ini. Kami kerja keroyokan, tak masalah siapa bisa berbuat apa, yang penting
bisa saling berkoordinasi”.

ore itu selepas senja, setelah seharian Kota Kupang diguyur hujan lebat

disertai petir, Bu Conny meluangkan waktu untuk bercerita di sela-sela

kesibukannya. Jadwal Bu Conny sangat padat, bahkan saat akhir pekan
dimana orang-orang beristirahat dan bersantai di rumah, beliau kadang masih
memilih untuk bekeliling ke desa-desa mensosialisasikan pencegahan
kekerasan pada perempuan dan anak.

“Kami melakukan studi media, dan ternyata setiap hari ada saja berita kasus
kekerasan yang terjadi pada anak di NTT ini”, ujar Bu Connny yang memiliki
nama lengkap Conny HertaTiluata,dengan nada prihatin.

Kekerasan di NTT ini menurut beliau tanpa sadar mulai dilanggengkan sebagai
budaya, karena menjadi sesuatu yang diwariskan secara turun temurun dari
generasi ke generasi. Budaya patriarki punya banyak andil dalam hal ini. Di
NTT dan beberapa daerah lain di Indonesia yang menganut budaya serupa,
relasi kuasa yang muncul dalam interaksi laki-laki dan perempuan seringkali
membuat perempuan menjadi pihak yang dirugikan.

“Seringkali perempuan ini bukan hanya berada di posisi lemah tapi juga
dilemahkan. Misalnya dalam urusan akses terhadap hak milik, meskipun
sama-sama anak, tetapi ketika bicara mengenai warisan maka anak laki-laki
akan lebih diutamakan. Contoh sederhana lainnya dalam keseharian misalnya
ketika kita berkumpul dengan keluarga untuk membicarakan masalah
tertentu, perempuan jarang dilibatkan untuk bicara. Hanya ketika topik
pembicaraan mulai terkait masalah dapur, pesta, atau makan minum baru
kami ditanya, tapi untuk keputusan-keputusan besar kami jarang dilibatkan”.
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Budaya patriarki semacam ini seringkali membuat laki-laki dalam relasi suami-
istri di dalam rumah tangga berpandangan bahwa perempuan adalah milik
mereka sepenuhnya dan bebas diperlakukan seperti apa yang mereka mau.
Kekerasan berawal dari sini. Perilaku kekerasan pada perempuan di dalam
rumah tangga dianggap sebagai hal yang biasa karena istri secara hierarki
dianggap berada di bawah suami, sehingga harus menuruti apapun yang
diminta oleh suaminya.Michel Foucaul,filsuf Perancis yang banyak melahirkan
teori mengenai power and knowledge dalam kaitannya dengan kontrol sosial di
dalam kajian gender mengatakan hal semacam ini berpotensi menimbulkan
kekuasaan yang disalahgunakan dalam hubungan antara laki-laki dan
perempuan.

“Parahnya, anak-anak yang sejak kecil melihat praktik semacam ini terjadi di
dalam keluarga, berpotensi menanam benih pemikiran serupa yang mereka
bawa hingga dewasa. Disinilah budaya kekerasan diwariskan tanpa sadar
melalui modeling dari orang tua kepada anak”, ujar Bu Conny yang telah
aktif berkecimpung dalam dunia perlindungan perempuan dan anak sejak
belasan tahun yang lalu. Beliau mengamati pola kekerasan yang diwariskan
antar generasi ini terjadi di NTT selama ini.

Bu Conny memulai kiprahnya di dunia perlindungan perempuan dan anak sejak
tahun 2004, dengan memperjuangkan kesehatan reproduksi perempuan.
Menurut beliau, seorang ibu memegang kunci kualitas generasi di masa
mendatang melalui anak-anak yang ia lahirkan. Dan menjaga kesehatan anak
berawal dari menjaga sistem reproduksi perempuan dengan baik.

“Kalau kesehatan reproduksi Ibu tidak diperhatikan, percuma saja, karena ini
mempengaruhi kesehatan anak-anak yang mereka lahirkan nantinya”.

Bu Conny sendiri sebenarnya memiliki latar belakang pendidikan di bidang
hukum dan mengantongi lisensi sebagai advokat. Kapasitasnya untuk
memberikan bantuan hukum kepada publik ia gunakan untuk memenuhi
panggilan hatinya dalam memperjuangkan hak-hak perempuan dan anak di
NTT.Panggilan ini ia penuhi salah satunya dengan mendirikan lembaga Tafena
Tabua pada tahun 2010. Sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang
bergerak untuk melakukan advokasi terhadap isu-isu perempuan dan anak,
kesehatan reproduksi, pelayanan publik, dan beberapa tahun terakhir juga
mulai merambah isu lingkungan.
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“ITafena Tabua itu sebenarnya awalnya semacam proyek idealis. Meskipun
legal entity-nya baru ada di tahun 2010, tapi sebenarnya kami sudah mulai
bergerak sejak tahun 2007, waktu itu belum ada donor, jadi kami tidak
menyebutnya sebagai fund raising, melainkan friend raising”, ujar Bu Conny
sembari tergelak menuturkan bagaimana awalnyaTafenaTabua berdiri.

Pada masa itu Bu Conny memang memiliki kerinduan untuk melakukan sesuatu
tanpa disetir oleh donor, sehingga dia berusaha menggandeng kawan-kawan
yang sevisi untuk berjuang bersama melalui lembaga yang ia dirikan. Tafena
Tabua sendiri berasal dari bahasa Dawan,yang memiliki arti Bekerja Bersama.

Tafena Tabua bekerjasama dengan berbagai organisasi, salah satunya adalah
Save the Children,untuk memperjuangkan isu-isu perlindungan anak di Provinsi
NTT. Kredibilitas Save the Children sebagai sebuah organisasi internasional
yang telah seabad lebih memperjuangkan hak-hak anak sudah tidak diragukan
lagi. Tafena Tabua merasa visi perjuangannya beririsan dengan kerja-kerja
besar yang sedang dilakukan oleh Save the Children, terutama terkait upaya
untuk memberantas segala bentuk kekerasan pada anak. Sama seperti halnya
tingkat kekerasan pada perempuan, kekerasan pada anak di Provinsi NTT juga
menduduki peringkat yang cukup tinggi.

Ada banyak faktor tentunya yang menjadi penyebab grafik angka kekerasan
pada anak di NTT menggunung. Selain tingkat kemiskinan yang masih cukup
tinggi, cara pandang lama terkait kekerasan yang masih terus digenggam oleh
budaya juga ikut mempengaruhi.

“Salah satu alasan yang tanpa disadari sering menjadi penyebab tingginya
angka kekerasan pada anak di NTT adalah anggapan masyarakat bahwa
kekerasan merupakan metode mendidik yang dapat mengantarkan seorang
anak pada keberhasilan mereka di masa depan. Ada orang tua yang
menyampaikan bahwa karena mereka mendidik anak-anak dengan
kekerasan, maka anak mereka sekarang dapat sekolah hingga S2. Padahal
menurut saya, kalau mereka tidak menggunakan kekerasan mungkin anak-
anak bisa sampai $3”, kata Bu Conny sembatri tertawa.

Layaknya tetesan air di dinding gua yang lama kelamaan mengeras menjadi
stalaktit, keyakinan yang salah mengenai kekerasan ini lambat laun juga
terpahat begitu kuat di benak masyarakat, lalu membatu jadi fosil keyakinan
yang bertahun-tahun dipercaya sebagai kebenaran oleh para orang tua di NTT.
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Selain itu,beberapa tradisi di daerah tertentu terkadang juga disalahfungsikan
dan dilakukan secara sembarangan sehingga mengarah pada kekerasan.
Seperti misalnya tradisi kawin tangkap yang kasusnya sempat ramai di Sumba
bulan Juni 2020 lalu. Atas nama tradisi, seorang perempuan dapat diculik
dengan paksa lalu ditahan selama berhari-hari di rumah keluarga lelaki
dengan harapan ia bersedia dinikahi. Jika tidak dilakukan dengan mengikuti
tata cara yang benar,yang secara budaya seharusnya telah disepakati terlebih
dulu oleh kedua pihak keluarga dan pasangan yang akan menikah, praktik
seperti ini justru dapat dikategorikan sebagai perilaku kekerasan.

“Sebenarnya ada banyak lembaga di NTT ini yang bekerja di isu
perlindungan perempuan dan anak, mulai dari organisasi lokal hingga
internasional, tapi selama ini mereka bekerja dengan program dan agenda
masing-masing”,ujar Bu Conny.

Ada terlalu banyak kasus kekerasan pada anak yang terjadi di NTT, sehingga
akan membutuhkan waktu sangat lama untuk dapat membebaskan
perempuan dan anak-anak dari kekerasan kalau masing-masing lembaga
berusaha menyelesaikannya sendiri-sendiri tanpa koordinasi. Itu sebabnya
mengapa Bu Conny menyambut dengan tangan terbuka lebar ketika Benny
Leu dari Save the Children mengajaknya mengumpulkan seluruh lembaga di
NTT yang sedang menangani isu kekerasan pada anak untuk membentuk
sebuah wadah perjuangan bersama.

“Waktu itu awalnya saya bersama Pak Benyamin Leu, dan satu orang teman
lagi Pak Sil namanya, berkumpul untuk membahas ide ini. Kemudian kami
sepakat untuk menggandeng teman-teman lain yang sedang sama-sama
memperjuangkan pencegahan kekerasan pada perempuan dan anak di
NTT. Saya dan Pak Beny waktu itu melakukan visitasi dari lembaga satu ke
lembaga lainnya untuk mengajak mereka bergabung bersama dalam
sebuah aliansi. Darisinilah awal mula lahirnyaAliansi PKTANTT”.

Aliansi PKTA (Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak) NTT
ini merupakan kumpulan dari beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
baik lokal maupun internasional, lembaga masyarakat, serta lembaga agama
yang memiliki program perlindungan terhadap perempuan dan anak di NTT.

PKTA sendiri sesungguhnya sudah terbentuk di level nasional sebagai suatu
bentuk koalisi masyarakat sipil Indonesia yang memperjuangkan penghapusan
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kekerasan pada anak dengan keanggotaan yang terbuka bagi organisasi non
pemerintah, organisasi masyarakat sipil, akademisi, bahkan kelompok anak
dan pemuda. Gagasan awalnya berangkat dari keyakinan bahwa kekerasan
dapat dicegah dengan kemitraan dari semua komponen masyarakat untuk
terlibat dalam melindungi anak dari kekerasan.

Karena kerja di level nasional ini perlu didukung oleh mereka yang berada di
provinsi, maka para pejuang perlindungan anak di tingkat provinsi juga
didorong untuk membentuk aliansi PKTA ini di tingkat provinsi. NTT adalah
salah satu provinsi yang serta merta bergegas merespon gagasan ini dengan
membentuk Aliansi PKTA NTT pada tanggal 26 November 2019 di Kota
Kupang.Aliansi PKTA beranggotakan 27 lembaga dan dipimpin oleh presidium
yang terdiri dari 5 organiasi, yaitu: Save the Children, Perkumpulan Tafena
Tabua, Wahana Visi Indonesia, Lembaga Perlindungan Anak NTT, dan Sinode
Gereja Masehi Injili di Timor. Save the Children sendiri selanjutnya ditunjuk
untuk menjadi ketua PresidiumAliansi PKTANTT.

“Di dalam aliansi ini kita saling menginformasikan ketika terjadi kasus-kasus
kekerasan pada anak yang terjadi di NTT, lalu siapa yang memiliki kapasitas
untuk menangani bagian apa, saling menawarkan bantuan”.

Tidak sedikit kasus kekerasan pada anak yang berhasil diatasi bersama oleh
Aliansi PKTA NTT, diantaranya adalah kasus penganiayaan terhadap anak
oleh aparat di Rote Ndao akibat tuduhan pencurian ponsel, kasus kekerasan
seksual terhadap anak di Desa Manusak, Kasus perdagangan anak di
Kabupaten Sikka, dan berbagai kasus kekerasan lainnya yang pernah terjadi.
Selain itu Aliansi PKTA juga melakukan pendampingan terhadap Anak yang
Berhadapan dengan Hukum (ABH) yang berdasarkan data dari Unit
Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Kabupaten Kupang, jumlahnya
tercatat mencapai 108 kasus pada tahun 2018,103 kasus di 2019,dan 86 kasus
di tahun 2020. Angka-angka ini tentu saja belum termasuk kasus-kasus yang
tidak terekam karena orang tua masih banyak yang memilih tidak melaporkan
kasus kekerasan yang terjadi di lingkungan keluarga mereka.

“Salah satu kasus yang pernah kami dampingi adalah seorang anak
perempuan berusia 15 tahun di KabupatenTimorTengah Selatan (TTS) yang
diamankan karena membunuh laki-laki yang mencoba memperkosanya.
Kasus semacam ini kami bahas bersama di Aliansi PKTA lalu teman-teman
biasanya akan saling berkoordinasi untuk memberikan respon dengan cepat
sesuai kemampuan dan kompetensi lembaga masing-masing”.
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Keberadaan berbagai lembaga yang menjadi anggota Aliansi PKTA NTT ini
sangat membantu mempercepat penanganan kasus-kasus kekerasan yang
terjadi, mengingat kasus kekerasan pada anak tidak hanya terjadi di Kota
Kupang saja, tapijuga tersebar di berbagai daerah lain di Provinsi NTT.Dengan
koordinasi antar lembaga di berbagai daerah di NTT, kasus-kasus kekerasan
anak dapat lebih mudah terdeteksi dan memperoleh penanganan dengan lebih
cepat.

“Selama ini mungkin sudah ada banyak lembaga yang bekerja untuk isu
kekerasan pada perempuan dan anak ini.Tapi karena kita tidak menyatukan
kekuatan, maka daya gempurnya kurang. Dengan membentuk aliansi PKTA
ini daya gebuknya jadi lebih kuat. Misalnya saja ketika kita bikin surat
pernyataan sikap, kalau yang tanda tangan 30 lembaga kan berbeda
dengan ketika yang tanda tangan hanya dua atau satu lembaga saja. Jadi
memang ini juga salah satu strategi agar kita bisa memenangkan isu
kekerasan terhadap anak ini. Walaupun waktu yang dibutuhkan mungkin
tidak sebentar”.

Untuk menciptakan lebih banyak dampak, tahun ini PKTA baru saja
meluncurkan sebuah buku refleksi spiritual perlindungan anak berjudul 'NTT
Satu Dalam Keberagaman'. Buku ini diluncurkan oleh PKTA dengan dukungan
dana dari Save the Children sebagai bagian dari upaya menghapus kekerasan
pada anak melalui jalur edukasi.Buku refleksi 'NTT Satu dalam Keragaman' ini
sekaligus juga sebagai bentuk tanggapan terhadap masih tingginya kasus
kekerasan pada anak di NTT. Para penulis dari kalangan akademisi, tokoh
agama, jurnalis dan pegiat LSM ikut berkontribusi menyumbangkan pemikiran-
pemikiran mereka dalam bentuk tulisan di buku ini sebagai upaya mendukung
berkurangnya kasus kekerasan pada anak di NTT.

Sejak Aliansi PKTA dibentuk, koordinasi upaya pencegahan kekerasan pada
anak di Provinsi NTT memang dapat dilakukan dengan lebih efektif. Upaya
yang dilakukan pun tidak hanya responsif, tapi hingga menyentuh ranah
preventif, salah satunya dengan mengedukasi masyarakat melalui penulisan
buku semacam ini. Keberadaan Aliansi PKTA NTT ini sangat membantu upaya
pemerintah dalam menangani kasus-kasus kekerasan pada anak. Meskipun
kasus yang bermunculan cukup banyak dan semua penanganan dilakukan
secara sukarela, tapi komitmen dari berbagai lembaga yang tergabung
sebagai anggotaAliansi PKTA NTT ini pantas diacungi jempol.
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“Dari awal kita semua sudah menyampaikan bahwa ini kerja-kerja terima
kasih, enggak ada duitnya, jadi memang benar-benar berdasarkan
kesukarelaan dan komitmen aja.Tapi saya bersyukur anggota PKTA ini solid
sekali,sampai sekarang di usianya yang sudah jalan di tahun ke tiga banyak
kinerja yang tekah dilakukan oleh aliansi ini”.

Menangani kekerasan pada anak yang terlanjur menggunung di Provinsi NTT
memang bukan hal yang mudah. Namun keberadaan Aliansi PKTA NTT
menunjukkan bahwa begitu banyak lembaga yang sesungguhnya peduli
terhadap darurat kekerasan pada anak yang harus segera ditangani.

“Anak adalah masa depan yang akan meneruskan perjuangan kita. Bila kita
ingin anak mampu bersaing dalam era 4.0 maka menjadi kewajiban kita
untuk mempersiapkan mereka sejak dini. Menyediakan kebijakan, peraturan
dan penganggaran yang berpihak pada anak adalah salah satu upaya kita
untuk memastikan agar anak mendapatkan ruang yang aman dan ramah
untuk mengembangkan potensi diri mereka”, ujar Benny Leu, ketua
presidiumAliansi PKTANTT.

Dalam usianya yang menginjak tahun ke tiga, Aliansi PKTA NTT telah
memberikan kontribusi yang luar biasa terhadap berkurangnya kasus-kasus
kekerasan pada anak di Provinsi NTT. Kerja keras Bu Conny dalam mengawali
inisiasi pembentukan Aliansi PKTA NTT bersama Save the Children beberapa
tahun yang lalu secara perlahan mulai membuahkan hasil. Dengan koordinasi
dan kerja tak kenal lelah setiap hari Bu Conny bersama berbagai lembaga
yang tergabung di dalam Aliansi PKTA NTT terus melakukan upaya untuk
melindungi dan menciptakan rasa aman pada anak-anak dan perempuan.

“Kalau lelah secara fisik memang iya, karena banyak sekali kasus untuk
ditangani, tapi secara mental saya tidak lelah. Selalu ada tantangan baru
untuk dihadapi. Membantu perempuan dan anak bisa keluar dari masalah
mereka adalah suatu kebahagiaan tersendiri buat saya”, ujar Bu Conny saat
mengenang kerja kerasnya selama bebepa tahun terakhir.

Setiap kasus kekerasan pada perempuan dan anak memiliki dinamika yang
berbeda. Detil pada setiap kasus membawa kita untuk menyelami lebih dalam
rahasia kelam dibalik alam bawah sadar manusia yang mendorong mereka

melakukan perilaku tersebut pada manusia lainnya.
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“Saya secara pribadi dengan menghadapi begitu banyak kasus jadi semakin
terbiasa menempatkan diri pada posisi orang lain. Dengan mendalami setiap
kasus saya menjadi lebih berempati dengan orang lain yang berada dalam
situasi sulit, enggak cuma sekedar melihat dari perspektif umum. Misalnya
ketika ada anak yang melakukan kekerasan pada orang lain, saya berusaha
memahami kenapa dia sampai melakukan hal tersebut” kata Bu Conny saat
berefleksi mengenai perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya sendiri
selama membantu menangani berbagai kasus kekerasan yang terjadi di
NTT.

“Hidup ini menjadi berarti ketika kita berguna untuk orang lain”, sambung
beliau menambahkan buah refleksi yang muncul saat mengenang
perjalanan tugasnya.

Meskipun angka kasus kekerasan pada anak di Provinsi NTT masih sangat
tinggi, tetapi Bu Conny percaya bahwa kisah daratan Timor tidak akan
berakhir dengan kondisi seperti ini. Dengan komitmen sepenuh hati, Bu Conny
bertekad menggunakan setiap waktu yang ia miliki untuk memahat ulang
prasasti yang seharusnya diwariskan turun temurun pada anak-anak di tanah
Flobamora.

Prasasti tersebut seharusnya bukan berisi kekerasan yang diwariskan antar
generasi, melainkan ajaran mulia mengenai hidup yang penuh empati dan
toleransi.

sefefelereok

42 Aksara Tanpa Kekerasan



Aksara Tanpa Kekerasan

43



4t

Aksara Tanpa Kekerasan



@ Save the Children

MENGABDI DENGAN HATI
“Teaching is not a job. It's a lifestyle. It Peremates your whole life”.

~lill Biden, pendidik dan istri presiden Amerika Serikat.

“Tahun 2015 waktu saya baru diangkat sebagai pengawas, ada sekolah yang ketika
saya kunjungi mengaku bahwa sebelumnya belum pernah ada pengawas yang
datang ke sekolah mereka. Medan menuju ke sekolah tersebut memang tidak mudah,
saya harus menaiki kuda selama dua jam untuk bisa sampai di sana”.

etiap pagi Pak Ferdi tak pernah terlambat mendahului Fajar.Sebelum jam

dinding yang menggantung di tembok kamarnya menunjukkan pukul

04.00 ia sudah menjerang air panas, menyeduh kopi dan duduk bersama
berlembar-lembar laporan dari para guru yang menanti untuk diperiksa.
Sebagai seorang pengawas sekolah, laporan dari para guru sekolah
dampingan ini menjadi sarapan Pak Ferdi setiap pagi. Ketika akhirnya jarum
jam menunjukkan pukul tujuh pagi, baru beliau bergegas mandi, mengenakan
kemeja dinas,lalu memacu motornya untuk berkeliling menuju sekolah-sekolah
dampingan.

Ferdi Anabokai telah memulai kiprahnya di dunia pendidikan sejak 30 tahun
yang lalu. la dinobatkan menjadi guru di tahun 1991, dan baru 16 tahun
kemudian di tahun 2007 beliau diangkat sebagai kepala sekolah di SDN Tunfeu
1 kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang. Pada tahun ke-8 perjalanannya
menjadi kepala sekolah, tepatnya di tahun 2015, Pak Ferdi kembali memperoleh
pengangkatan jabatan menjadi pengawas sekolah untuk ditempatkan di
Amfoang Selatan, salah satu kecamatan terjauh di ujung utara Kabupaten
Kupang.

“Bukan tugas yang mudah untuk mengunjungi sekolah-sekolah di daerah
Amfoang Selatan. Medan perjalanan menuju sekolah-sekolah pedesaan di
kecamatan tersebut sangat sulit untuk dilalui kendaraan”, ujar Pak Ferdi
menceritakan pengalamannya bertugas sebagai pengawas sekolah pada
masa itu.

Daerah pedesaan diAmfoang berbukit-bukit dengan batu-batu terjal yang sulit
dilalui sarana transportasi apapun. Kanan-kirinya jurang terjal sehingga
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siapapun harus berhati-hati ketika melewatinya. Belum lagi ada sungai yang
harus disebrangi.Pantas saja belum pernah ada pengawas sekolah sebelumnya
yang sampai ke daerah tersebut. Banyak orang gentar menginjakkan kaki
mereka ke Amfoang.

“Bapak, terima kasih sekali sudah berkenan mengunjungi sekolah kami.
Sebelumnya kami tidak pernah menerima kunjungan dari pengawas
sekolah”, ujar seorang guru di salah satu sekolah dasar di Amfoang Selatan
ketika suatu hari Pak Ferdi mengunjungi mereka.

Pak Ferdi sendiri harus mengeluarkan usaha yang tidak mudah untuk sampai
ke daerah tersebut. Dari rumahnya yang belokasi di kota Kupang, ia pergi
menumpang angkutan umum menuju kota kecamatan Amfoang Selatan. Lalu
karena biasanya Pak Ferdi tiba di sana menjelang senja, beliau akan bermalam
di rumah salah satu penduduk agar dapat menuju sekolah dampingan di pagi
harinya. Keesokan paginya sekitar jam enam pagi, beliau akan melanjutkan
perjalanan dengan membonceng kuda milik tuan rumah menuju sekolah yang
akan dikunjunginya.

“Saya naik kuda dibonceng anak pemilik rumah yang saya inapi, selama
kurang lebih dua jam kami melewati jalan-jalan terjal perbukitan supaya
bisa tiba di sekolah-sekolah binaan. Medannya cukup menakutkan, karena
kalau tidak cermat di kanan-kirinya ada jurang. Biasanya saya berangkat
jam 6 pagi dengan kuda, dan sekitar jam 9 pagi sudah tiba di sana”.

Mengunjungi sekolah-sekolah di pelosok selalu berbalas dengan sambutan
hangat dari para guru dan kepala sekolah. Para guru yang merasa tidak
pernah dipantau dan dikunjungi oleh para pengawas sebelumnya merasa
diperhatikan dengan kehadiran Pak Ferdi ke sekolah mereka.

“Baru beberapa tahun kemudian mulai ada kepala sekolah yang punya
motor, itupun kalau musim hujan tetap tidak bisa lewat, jadi tetap harus
berkuda”,ujar Pak Ferdi menambahkan.

Setelah kunjungan di satu kecamatan selesai,Pak Ferdi akan kembali bermalam
di rumah warga sebelum keesokan harinya melanjutkan tugas pengawasan di
kecamatan yang lain.

“Jadi pada tahun itu, kalau saya berangkat mengawas ke sekolah-sekolah di
kecamatan tertentu, saya tidak akan pulang ke rumah selama hampir satu
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minggu, karena untuk satu kecamatan saya butuh waktu 3-4 hari. Sekali
jalan biasanya dua kecamatan saya kunjungi sekaligus”, ujar Pak Ferdi.

Karena kinerja Pak Ferdi yang dinilai sangat bagus, setelah kurang lebih
setahun menjalankan tugasnya di Amfoang Selatan, Dinas Pendidikan
Kabupaten Kupang meminta beliau untuk menjadi pengawas di Kecamatan
Amabi Oefeto, kali ini jaraknya lebih dekat dari Kota Kupang tempat beliau
tinggal.

Pada tahun 2019, Save the Children mengembangkan program School for
Change di Kabupaten Kupang. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan literasi pada anak-anak kelas awal sekolah dasar, dan di saat
yang sama juga mengurangi angka kekerasan pada anak di sekolah melalui
teknik Disiplin Positif. Pak Ferdi menjadi salah satu pengawas yang terlibat
secara aktif di dalam program ini.

“Saya sebetulnya sudah mengenal Save the Children sejak tahun 2013 pada
waktu saya masih menjabat sebagai kepala sekolah di SD Tunfeu 1,
Kecamatan Nekamese. Pada waktu itu Save the Children menjalankan
program bertema kesehatan, sekolah saya menjadi salah satu
dampingannya. Lalu di tahun 2016 saya sempat bertemu lagi dengan Save
the Children di program Percepatan Keaksaraan. Waktu itu saya sudah
menjadi pengawas sekolah. Itu kenapa saya senang sekali ketika di tahun
2019 dipertemukan kembali dengan Save the Children karena saya tahu
program-program mereka sangat bermanfaat”.

Di dalam mengembangkan program bagi anak, Save the Children selalu
melibatkan berbagai komponen di sekitar anak yang memiliki pengaruh secara
langsung maupun tak langsung di dalam kehidupan mereka, termasuk
diantaranya: guru, orang tua, kepala sekolah, masyarakat, pejabat terkait, dan
tentu saja pengawas sekolah.

Sejak program School for Change mulai dijalankan di tahun 2019, para guru,
kepala sekolah dan pengawas sekolah di Kabupaten Kupang secara rutin
memperoleh pelatihan dari Save the Children terkait peningkatan ketrampilan
keaksaraan serta penerapan disiplin positif di sekolah. Dengan pendekatan ini,
diharapkan kemampuan keaksaraan anak-anak SD kelas awal di Kabupaten
Kupang dapat ditingkatkan dan di waktu yang sama, angka kekeraran pada
anak dapat terus ditekan.
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Di program School for Change ini, Pak Ferdi dan para pengawas sekolah secara
khusus memperoleh pelatihan sesuai peran dan fungsi mereka dalam sistem
pendidikan di Kabupaten Kupang, diantaranya adalah pelatihan terkait
intervensi kepengawasan di sekolah serta penerapan teknik positif disiplin
dalam pembelajaran dan pengawasan terhadap sekolah.

“Dari pelatihan-pelatihan untuk pengawas ini, kami mengembangkan
konsep dan instrumen kepengawasan positif. Ini adalah model
kepengawasan sekolah yang sifatnya mendukung guru-guru untuk
berkembang dan tidak intimidatif™”.

Di dalam model kepengawasan positif ini, para pengawas belajar untuk
mengoptimalkan instrumen Rencana Pengawasan Manajerial (RPM) dan
Rencana Pengawasan Akademik (RPA) dalam menjalankan tugas
kepengawasan mereka di sekolah. Sebelum terjun mengunjungi sekolah-
sekolah dampingan, Save the Children meminta para pengawas untuk terlebih
dulu menyusun rencana monitoring terkait komponen manajerial dan
komponen akademik masing-masing sekolah sehingga para pengawas
memiliki target yang jelas untuk masing-masing sekolah dampingan mereka.

Saat menjalankan proses monitoring di sekolah, para pengawas diminta untuk
mengumpulkan informasi pelaksanaan proses pembelajaran di kelas secara
cermat dengan cara hadir di awal jam belajar sekolah dan mengobservasi
bagaimana proses belajar mengajar dijalankan oleh guru pada hari tersebut.

Pengawas selanjutnya akan meluangkan waktu bersama para guru dan kepala
sekolah untuk membahas hasil observasi mereka, mendiskusikan hal-hal yang
telah dilakukan dengan baik oleh para guru dan apa yang perlu diperbaiki.
Observasi yang dilakukan bukan hanya terkait materi yang disampaikan oleh
guru, namun juga meliputi berbagai aspek kegiatan belajar mengajar, seperti:
kemampuan guru menyampaikan materi,media yang digunakan, kondisi ruang
kelas, kesesuaian materi dengan rencana pembelajaran, serta penerapan
teknik disiplin positif selama proses belajar mengajar berlangsung. Save the
Children juga meminta para pengawas untuk memastikan agar kegiatan
belajar mengajar di sekolah bebas dari kekerasan.

“Dengan menggunakan metode ini, kualitas pembelajaran di sekolah benar-
benar mengalami perubahan. Kalau boleh saya persentasekan, mungkin
secara kualitas perubahan sekolah-sekolah dampingan saya sudah
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mencapai 90% menuju target.Tidak seperti dulu saat para pengawas hanya
berfokus memeriksa administrasi sekolah saja tanpa memperhatikan
kualitas pembelajaran. Administrasi sekolah bisa dibuat untuk menghibur
mata kami, tapi proses pelajaran sesungguhnya di dalam kelas tidak bisa
dibohongi”,ujar Pak Ferdi.

Sebelum didampingi oleh Save the Children, para pengawas hanya terbiasa
menggunakan instrumen yang berisi 8 Standar Nasional Pendidikan sebagai
acuan dalam menjalankan kegiatan monitoring di sekolah. Sebagian besar
pengawas tidak tahu bagaimana mengembangkan RPM dan RPA serta
mengoptimalkannya dalam kegiatan monitoring di sekolah. Namun sejak Save
the Children mengajarkan penggunaan RPM dan RPA, para pengawas dapat
melakukan pengawasan dan memberikan bimbingan sesuai target yang harus
dicapai oleh masing-masing sekolah dengan jauh lebih efektif. Hal ini tentu saja
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dengan lebih
cepat, karena setiap target menjadi terukur dan dapat diobservasi bersama
oleh pengawas maupun pihak sekolah.

“Sekarang sejak berangkat dari rumah, kami sudah tahu target apa yang
ingin kami bentuk di sekolah dampingan.Tidak hanya pegang instrumen lalu
sekedar mencentang saja. Sekarang kami memiliki rencana terarah sejak
dari memulai hingga bagaimana mengakhiri dan kemudian mengamati
apakah bimbingan yang kami berikan ada dampaknya atau tidak untuk
sekolah-sekolah yang berada di bawah pengawasan kami”, kata Pak Ferdi
saat menceritakan perubahan gaya kepengawasan yang terjadi pada para
pengawas di Kabupaten Kupang sejak didampingi oleh Save the Children.

Untuk membuat dampak dari pengawasan ini dapat dirasakan oleh lebih
banyak pihak, para pengawas juga membagikan hasil temuan dan
pembelajaran yang mereka peroleh dari sekolah dampingan ke sekolah-
sekolah lainnya di kecamatan yang sama melalui kegiatan KKG (Kelompok
Kerja Guru) di tingkat Kecamatan.

Banyak sekolah sangat terbantu dengan penyebarluasan dampak melalui KKG
ini. Save the Children menciptakan perubahan yang tidak sedikit di sekolah-
sekolah yang mereka dampingi, namun mengingat jumlah sekolah dampingan
yang terbatas, maka tidak semua sekolah dapat merasakan manfaatnya. KKG
adalah jalur yang tersedia dan dapat kami manfaatkan untuk menyebarluas-
kan dampak kepada sekolah-sekolah lain yang berada di kecamatan yang sama.
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“Bukan hanya sekolah, saya sebagai pengawas juga merasakan manfaat
yang luar biasa dari kehadiran Save the Children. Menjadi pengawas sekolah
bukan pekerjaan yang mudah, tapi program-program yang dijalankan oleh
Save the Children sangat mempermudah tugas kami dalam membimbing
sekolah-sekolah di Kabupaten Kupang menjadi lebih maju”.

30 tahun menyelami beragam profesi akademis membuat Pak Ferdi kenyang
mencicipi pahit manisnya dunia pendidikan. Menjadi guru, kepala sekolah
hingga pengawas sekolah di Kabupaten Kupang bukan suatu hal yang mudah.
Pak Ferdi merasakan tantangan yang luar biasa mulai dari berhadapan dengan
medan yang tidak bersahabat, keterbatasan dana, infrastruktur yang kurang
memadai, hingga bergulat dengan kualitas sumber daya manusia di daerah
terpencil yang masih butuh banyak bimbingan.

“Ketika melakukan monitoring di sekolah yang berlokasi di pelosok, saya
biasanya akan menginap di desa tersebut, dan di malam hari saya
mengumpulkan guru-guru di desa, menghidupkan motor listrik bersama-
sama, lalu mendiskusikan hasil monitoring pada hari itu bersama para guru
agar mereka tahu apa yang perlu diperbaiki”.

Semua tantangan yang dihadapi Pak Ferdi selama melakukan tugas dijalaninya
dengan sukacita demi meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten Kupang.
Beliau menikmati setiap proses diskusi bersama para guru, yang dengan
kemampuan dan sumber daya terbatas sekalipun tetap berusaha memberikan
komitmen terbaik mereka terhadap pendidikan. Tidak jarang Pak Ferdi
bertemu dengan para guru dari daerah pelosok ini menempuh perjalanan
panjang untuk pergi ke dinas pendidikan di Kota Kupang demi mencairkan gaji
mereka yang kadang terlambat turun, sehingga mereka harus menunggu
beberapa hari untuk tidak pulang sebelum gaji mereka dapat dicairkan.

“Melihat kondisi semacam ini, tantangan paling berat bagi saya sebagai
pengawas di Kabupaten Kupang sebenarnya bukan mengenai medan yang
sulit untuk dilalui, melainkan memikirkan bagaimana berbuat sesuatu di
daerah terpencil ini”, ujar Pak Ferdi. Matanya menatap ke depan, tapi
siapapun yang ada di hadapannya pasti tahu bahwa ia sedang melihat ke
dalam isi hatinya sendiri.

“Meskipun tidak mudah untuk menjadi pengawas sekolah di daerah pelosok
seperti ini, tetapi setiap kali saya bertemu mereka di lokasi dan melihat
perubahan yang terjadi, rasanya seperti ibu yang melahirkan. Rasa sakit di
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awal mendadak hilang setelah melihat hasil yang muncul di lapangan. ltu
mengapa saya sangat berterima kasih kepada Save the Children yang telah
mendampingi kami selama ini membangun kualitas pendidikan di
Kabupaten Kupang”.

Kehadiran Save the Children melalui program School for Change sangat
membantu pak Ferdi untuk memiliki target dan perencanaan yang terstruktur
dalam meningkatkan kualitas sekolah-sekolah dasar di Kabupaten Kupang.
Program yang dijalankan oleh save the Children bersifat komprehensif dan
merangkul semua pihak, mulai dari anak, guru, kepala sekolah, pengawas
sekolah, bahkan hingga guru dan masyarakat di sekitar sekolah. Semuanya
terkoordinasi dalam bentuk kegiatan yang saling mendukung satu sama lain.

“Kami tidak ingin Save the Children meninggalkan kami, tetapi setiap
program memiliki usia. Save the Children telah melahirkan kami, dan kami
tahu mereka ingin kami tumbuh dewasa. Sebagai bentuk rasa terima kasih,
kami berkomitmen untuk siap mandiri dan meneruskan ilmu yang kami
peroleh dari Save the Children selama ini kepada sekolah-sekolah yang
belum memperoleh intervensi”, kata Pak Ferdi saat merespon
pemberitahuan bahwa program School for Change dari Save the Children
tidak lama lagi akan berakhir.

Selain pengabdiannya sebagai pengawas sekolah di Kabupaten Kupang, Pak
Ferdi juga dipercaya untuk menjadi asesor akreditasi sekolah di tingkat
provinsi, serta menjadi fasilitator nasional untuk guru-guru penggerak dalam
program Merdeka Belajar.

Dengan berbagai kesibukan yang harus dijalaninya saat ini, kesederhanaan
Pak Ferdi tidak berubah dari biasanya, ia tetap berlomba bangun sangat pagi
mendahului matahari, mengendarai motor untuk melakukan pembinaan dari
satu sekolah ke sekolah berikutnya, dan baru kembali ke rumah menjelang
senja untuk melanjutkan penyelesaian tugas-tugas administrasi.

Kita selalu membutuhkan orang-orang seperti Pak Ferdi di dunia pendidikan.
Orang-orang yang diciptakan bukan untuk mencari keuntungan dan
memanfaatkan situasi, melainkan untuk terus membagikan setiap ilmu yang ia
miliki dan mengabdi tanpa kompromi dengan sepenuh hati.

ereelekskokek
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@ Save the Children

MEMIMPIN ADALAH MELINDUNGI

Kunci dari kepemimpinan yang berhasil adalah pengaruh, bukan kekuasaan.

~Kenneth H. Blanchard, penulis, konsultan bisnis, dan motivator.

“Omong teori itu hebat, tapi pelaksanaanya enggak mudah. Kalau anak-anak kita
nakal, susah baca, apa kita harus sabar terus dan pakai cara seperti yang di teori-teori
itu?”

iga tahun lalu beberapa guru berkomentar saat Ibu Yulia memberikan

sosialiasi mengenai teknik disiplin positif di sekolahnya sendiri, SD

Inpres Babau. Teknik ini digjarkan oleh Save the Children melalui
program School for Change. Sebuah program yang bukan hanya bertujuan
membantu guru-guru kelas awal meningkatkan kemampuan baca tulis murid-
murid mereka, tetapi juga untuk mencegah kekerasan pada anak terjadi di
dalam ruang kelas tempat mereka belajar. Tak semudah membalik telapak
tangan, karena kekerasan di dalam dunia pendidikan sudah menjadi hal yang
lumrah bagi para guru di Provinsi NTT.

Yulia Ramat, kepala sekolah SD Inpres Babau, Kecamatan Kupang Timur,
Kabupaten Kupang, yang telah memulai kariernya di sekolah tersebut sejak
tahun 1993 paham betul dengan budaya kekerasan dalam dunia pendidikan di
NTT.

“Saya bilang ke teman-teman, stop sudah itu kekerasan. Dulu guru-guru kita
bilang di ujung rotan ada emas, tapi jaman sekarang di ujung rotan ada terali
besi. Mari kita terapkan cara mengajar yang baru dengan menghargai anak
dan memberikan perlindungan buat mereka”, ujar BuYulia kepada guru-guru
yang di sekolahnya.

Tidak cukup sekali dua kali mengubah pandangan mengenai kekerasan yang
sudah terlanjur berpuluh tahun berdenyut dalam nadi para pendidik di dataran
Pulau Timor ini. Kita seperti harus melakukan operasi tak kasat mata untuk
membedah alam bawah sadar para guru,menemukan dimana lokasi keyakinan
mengenai budaya kekerasan ini bersembunyi, lalu menariknya keluar dengan
pinset berukuran paling kecil sebelum akhirnya memasukkan keyakinan yang
baru mengenai metode pendidikan ramah anak dan menjahitnya rapat-rapat
dibenak mereka.
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Meskipun tidak mudah untuk mengubah keyakinan para guru, terutama
mereka yang sudah memiliki pengalaman mengajar bertahun-tahun dengan
cara mengandalkan kekerasan sebagai teknik pendisiplinan siswa, tapi Bu Yulia
yakin batu pun dapat berlubang jika terus menerus menerima tetesan air di
atasnya.Dan siapapun yang kenal dengan BuYulia bakal percaya beliau bisa.

Bu Yulia memiliki kapasitas untuk melakukan hal ini. Mata Bu Yulia selalu
terbuka lebar saat beliau berbicara. Sorot keyakinan memancar tidak bisa
dibohongi,tanda rasa percaya diri dan semangat yang berlimpah untuk dibagi-
bagi. Setiap kali Bu Yulia berbicara, optimisme mengalir keluar dari nada
bicaranya yang tegas tapi ramah, menulari semua orang yang
mendengarkannya.

“Saya tidak pernah berputus asa, karena menurut saya ini adalah tanggung
jawab moral, kita sudah dapat pengetahuan mengenai Positif Disiplin ini dari
Save the Children, jadi wajib untuk membagikan ke guru-guru yang lain,
apalagi saya sebagai pendamping dan kepala sekolah™.

BuYulia justru percaya jika disiplin positif ini dijalankan dengan baik,anak-anak
yang tadinya kesulitan membaca akan menjadi lebih mudah untuk digjari.
Dukungan positif yang diberikan kepada anak yang kesulitan belajar justru
akan memberikan perasaan nyaman yang membuat mereka menjadi lebih
bersemangat untuk berusaha lebih keras. Riset mengenai hal ini tersebar di
mana-mana. Mereka yang menyelami dunia pendidikan seharusnya paham
hubungan kerabat antara kondisi emosi dengan kemampuan kognisi
seseorang. Tidak sedikit pakar yang membahas bahwa perilaku kekerasan
pada anak justru memiliki dampak yang merugikan terhadap kemampuan
belajar mereka. Dalam keadaan takut, anak seringkali kesulitan untuk berpikir
dengan baik.Yang muncul di benak anak hanya keinginan untuk 'bertahan’ atau
"lari' dari situasi yang membuat mereka merasa khawatir.

“Terkait hal ini,saya belajar banyak dari Save the Children. Dulu kami sering
merasa bahwa sebagai guru kamilah yang paling benar dan punya kuasa di
dalam kelas. Tapi sejak memperoleh pendampingan dan pelatihan teknik
disiplin posiitif dari Save the Children mulai tahun 2019, kami belajar bahwa
anak-anak juga memiliki hak untuk didengarkan, dihargai pendapatnya,
serta dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan”, Bu Yulia
menceritakan bagaimana dirinya juga ikut berubah setelah mengikuti
pelatihan-pelatihan dari Save the Children.
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Save the Children melalui program School for Change, mendampingi 56
sekolah di Kabupaten Kupang sejak tahun 2018. Selama tiga tahun berbagai
pelatihan diadakan bagi guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, hingga
masyarakat untuk meningkatkan ketrampilan keaksaraan dan menekan
jumlah angka kekerasan pada anak di Kabupaten Kupang.

SD Babau termasuk salah satu sekolah dasar yang memperoleh
pendampingan secara intensif dari Save the Children. Bu Yulia sebagai kepala
sekolah bukan hanya rutin mengikuti pelatihan disiplin positif dan percepatan
keaksaraan, melainkan juga terpilih sebagai salah satu tim fasilitator yang
bertugas menyampaikan pelatihan kepada para guru di SDI Babau maupun di
sekolah-sekolah lainnya.

“Saya bersama teman-teman yang lain diminta untuk mengunjungi sekolah-
sekolah yang menjadi dampingan Save the Children secara bergantian,
disana kami memberikan sosialisasi kepada guru-guru mengenai pentingnya
menjalankan sistem pendidikan tanpa kekerasan”.

Hasilnya, sama sekali tidak mengecewakan.Anak-anak mulai merasa nyaman
berada di sekolah. Mereka sedikit demi sedikit mulai mengenal apa saja hak-
hak mereka sebagai seorang anak, dan beragam jenis kekerasan yang
seharusnya tidak mereka terima, baik itu fisik, emosi, seksual, maupun bentuk
kekerasan lainnya. Saat ini, anak-anak bahkan mulai mengenal alur pelaporan
jilka mereka melihat atau mengalami kekerasan. Hal ini tentu saja memilik
dampak yang baik secara psikis bagi anak-anak, karena mereka tahu bahwa di
sekitar mereka ada sistem yang aktif berfungsi melindungi mereka dari
kekerasan.

Perubahan bukan hanya dirasakan oleh anak-anak, melainkan juga oleh para
guru sendiri.sejak menerapkan teknik disiplin positif dalam mengajar,para guru
mengaku merasa lebih santai dan tidak terlalu stres saat mengajar.

“Ada begitu banyak tips disiplin positif dari Save the Children yang dapat
kami praktekkan saat mengajar, seperti bagaimana kami mengelola emosi
agar tidak perlu tegang dan tidak perlu menggunakan kekerasan dalam
menghadapi anak-anak yang sedang mengalami kesulitan”, ujar salah
seorang guru saat bercerita kepada IbuYulia.
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Ketika para guru di sekolah secara perlahan mulai paham tentang hal ini,
sayangnya urusan tidak selesai begitu saja. Anak-anak yang mulai merasa
nyaman dengan lingkungan belajar mereka di sekolah yang bebas kekerasan,
masih harus berhadapan dengan orang tua di rumah yang belum memperoleh
pencerahan mengenai dampak kekerasan pada anak.

“Ketika di sekolah kita sudah mulai menerapkan pola belajar mengajar yang
menjauhi kekerasan, anak-anak ternyata masih harus berhadapan kembali
dengan hal ini di rumah. Di banyak keluarga di NTT masih sanagt sering
terjadi praktik penerapan pola asuh dengan kekerasan. Orang timur di sini
bilang, kalau tidak keras,maka anak tidak berhasil”.

Kekerasan di Kabupaten Kupang ternyata terlanjur menyelusup sampai ke
rumah-rumah selama puluhan tahun dan diadopsi sebagai keyakinan yang
akan mengantarkan anak pada kesuksesan. Beberapa kekerasan pernah
dijumpai Bu Yulia semasa beliau bertugas di dunia pendidikan, termasuk
diantaranya kekerasan fisik pada anak, kekerasan verbal, dan bahkan
kekerasan seksual. Tapi yang cukup sering terjadi dan luput dari pengamatan
menurut beliau adalah eksploitasi anak untuk kepentingan ekonomi orang
dewasa.

Bu Yulia menyadari bahwa kondisi perokonomian orang tua di Kecamata
Kupang Timur yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani
membuat banyak keluarga terkadang mengalami masa-masa paceklik secara
finansial. Terlebih lagi selama pandemi, dimana perekonomian masyarakat
benar-benar terpuruk. Banyak anak-anak yang kemudian harus membantu
orang tua mereka mencari nafkah. Beberapa anak terkadang harus
mengorbankan kegiatan belajar mereka di sekolah demi membantu orang
tuanya mencari tambahan penghasilan untuk keluarga.

Eksploitasi menjadi bentuk kekerasan yang kurang dipahami,karena seringnya
bersembunyi dibalik dalih membantu orang tua memenuhi kebutuhan keluarga.
Ditambah lagi masih kuatnya pemahaman orang tua bahwa anak mereka
adalah milik mereka sepenuhnya, sehingga orang tua beranggapan bahwa
sudah menjadi kewajiban anak untuk melakukan apapun yang diminta oleh
orang tuanya.
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“Dulu kalau kami melihat ada siswa yang terlambat, kami akan panggil dan
kami minta untuk berlutut sebagai hukuman.Tapi sekarang sudah berbeda.
Teknik Disiplin Positif yang dilatihkan oleh Save the Children mengajari kami
untuk menggali dan bertanya kepada anak alasan mereka terlambat. Dari
sini kami tahu ada siswa-siswa yang harus membantu orang tuanya terlebih
dulu untuk berdagang misalnya sebelum berangkat ke sekolah”.

Di sekolah yang lain buYulia malah sempat menemukan beberapa siswa yang
harus melakukan pekerjaan berat seperti menggali pasir, untuk membantu
orang tua mereka memperoleh penghasilan untuk menghidupi keluarga.

“Mungkin karena tekanan ekonomi dan pendapatan orang tua yang tidak
seberapa, apalagi selama pandemi, yang akhirnya membuat mereka
kurang memperhatikan bahwa ada jam-jam dimana anak-anak harus
sekolah, dan bukannya mencari uang. Masih ada, masih terlalu banyak”,
tutur BuYulia prihatin.

Dalam hal ini, sebagai kepala sekolah, Bu Yulia harus mengambil tindakan.
Eksploitasi dan kekerasan akan terus berlanjut jika sekolah tidak mengambil
peran. Dengan dorongan dari Save the Children, Bu Yulia mengadakan
program parenting untuk orang tua SDI Babau.

Kepala sekolah dan guru SDI Babau sebelumnya telah memperoleh pelatihan
positif disiplin dari Save the Children.Bahkan beberapa anggota masyarakat di
sekitar SDI Babau pun ikut dilatih hingga akhirnya terbentuk PATBM
(Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat) di desa. Mereka inilah yang
kemudian bahu-membahu untuk memberikan sosialisasi pencegahan
kekerasan pada anak kepada orang tua SDI Babau melalui program parenting.

“Kita bersama harus punya komitmen, apa yang sudah kita dapat dari Save
the Children harus bisa kita jalankan. Jadi kepala sekolah, guru, dan
masyarakat harus satu visi terkait dengan kekerasan ini. Kalau hanya
sepotong-sepotong hasilnya percuma”, ujar BuYulia dengan gamblang.

Belum cukup sampai disitu, Save the Children sebagai sebuah organisasi yang
selalu memperhatikan hak dasar anak untuk ikut terlibat dalam proses
pengambilan keputusan, mendorong sekolah untuk membentuk Forum Anak
Sekolah sebagai upaya untuk melibatkan anak di dalam sistem perlindungan di
sekolah. Forum anak ini beranggotakan perwakilan anak-anak dari sekolah
yang sama untuk bertugas mewakili teman-teman seusianya dalam
menyuarakan aspirasi mereka.
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Menggerakkan semua komponen tersebut agar dapat berjalan beriringan
bukan hal yang mudah. Bu Yulia harus bersabar merangkul mereka satu
persatu.Meyakinkan masing-masing pihak bahwa pencegahan kekerasan pada
anak adalah hal yang penting serta membiarkan proses pelatihan berlangsung
dan secara perlahan membuahkan hasilnya.

“Untuk bisa menyatukan semua komponen itu kuncinya tidak lain adalah
dari pemimpinnya. Kepala sekolah harus bisa bertindak sebagai pemimpin.
Kalau kepala sekolahnya, acuh tak acuh saja, pasti hasilnya tidak bagus.
Segala sesuatu harus kita perjuangkan bersama, itu kenapa hal ini saya
sosialisasikan terus menerus, tidak bosan-bosan”, kata BuYulia.

Disinilah keterampilan memimpin Bu Yulia diuji. Sebagai kepala sekolah, beliau
memiliki kekuatan untuk memberikan pengaruh kepada orang-orang yang
berada di bawah kepemimpinannya. Seorang kepala sekolah memiliki peluang
untuk mengubah keadaan jika bersedia menggunakannya.

Dan Bu Yulia menggunakannya. Untuk menghentikan kekerasan pada anak.
Minimal pada anak-anak yang menjadi siswa di SDI Babau.

“Saya berusaha menerapkan apa yang diajarkan oleh Save the Children
dengan sungguh-sungguh. Sebagai kepala sekolah, saya sendiri berusaha
cukup disiplin dalam membangun dan menjaga sistem perlindunganank di
sekolah ini dapat terbangun dan tetap berfungsi dengan baik”.

Menurut BuYulia,pengertian kata displin tidak selalu identik dengan sikap galak
atau pemberian hukuman. Disiplin menurut beliau adalah aturan yang
terkomunikasikan dengan jelas dan diterapkan secara konsisten.

“Ini berlaku bukan hanya untuk anak-anak, tetapi juga para guru di sekolah
ya. Disiplin bagi anak-anak misalnya mulai dengan menaati tata aturan
perilaku sekolah. Kita perlu membantu anak-anak menyadari bahwa
kedisiplinan mereka adalah untuk kebaikan mereka sendiri di masa depan.
Lalu bagi para guru saya menyampaikan bahwa mereka harus menjadi
contoh, sebelum kita menunjuk orang lain, harus selalu memeriksa diri
sendiri.Mulainya dari diri sendiri”.

Selain membangun kesadaran para penghuni sekolah, sistem yang ada di
sekolah sendiri juga harus dibenahi. SDM saja tanpa sistem yang menunjang
tidak akan cukup untuk menciptakan sebuah lingkungan pendidikan yang
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bebas dari kekerasan. ltu kenapa, Bu Yulia dan teman-teman guru SDI Babau
secara bertahap mulai memperbaiki dan meningkatkan kualitas sistem
perlindungan di sekolah mereka. Beberapa hal yang mulai mereka benahi
seperti misalnya: perbaikan tata perilaku sekolah, menyusun kesepakatan
bersama warga sekolah,mendukung pembentukan PATBM (Perlindungan Anak
Terpadu Berbasis Masyarakat) di desa, serta menghubungkan sekolah dengan
jejaring PATBM sebagai sebuah sistem perlindungan yang komprehensif.

Selain itu yang tidak kalah menarik, di SDI Babau Bu Yulia membentuk Tim PAS
(Perlindungan Anak Sekolah) sebagai bagian dari mekanisme perlindungan
anak dari kekerasan.

“Tim PAS ini adalah jalur pelaporan kekerasan yang ada di sekolah.
Anggotanya terdiri dari kepala sekolah sebagai penanggung jawab, salah
seorang guru yang ditunjuk sebagai penerima kasus, satu guru pendamping
Forum Anak Sekolah, dan satu orang siswa dari perwakilan Forum Anak yang
ada di sekolah. Jika ada kasus kekerasan berat ataupun ringan yang terjadi di
sekolah, anak-anak dapat melaporkan ke Tim PAS. Selanjutnya Tim PAS ini
akan melapor ke Tim PATBM yang ada di desa”.

Bicara mengenai fungsi sebagai kepala sekolah dalam sebuah mekanisme
perlindungan di sekolah berarti bicara mengenai sistem manajerial. Berbeda
dengan guru, seorang kepala sekolah memiliki kewajiban untuk memikirkan
dan mengembangkan sistem yang kuat, komprehensif dan dapat memfasilitasi
semua pihak. Itu kenapa seorang kepala sekolah perlu memiliki kemampuan
untuk mengomunikasikan visi secara terus-menerus, memiliki komitmen yang
kuat dan menunjukkan keyakinan pada apa yang ia percayai terlebih dulu
sehingga mampu mempengaruhi orang-orang yang ia pimpin untuk bergerak
bersama mewujudkan visi menjadi kenyataan.

“Saya masih memiliki sembilan tahun sebelum pensiun untuk meninggalkan
warisan yang baik bagi SDI Babau. Komitmen saya salah satunya adalah
kekerasan di sekolah tidak boleh terjadi lagi, dan semua anak harus merasa
aman dan terlindungi selama berada di sekolah”, kata Bu Yulia penuh
keyakinan.

Total siswa di SDI Babau sejak awal mula berdiri tidak pernah lebih dari 200
anak.Saat ini bahkan hanya ada 177 siswa yang terbagi ke dalam 6 rombongan
belajar di sekolah.Tetapi BuYulia yakin, 177 siswa yang merasa nyaman belajar
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di sekolah bersama guru-guru mereka dan terlindungi dari kekerasan akan
memiliki kualitas yang berbeda sebagai generasi penerus bangsa. Rasa aman
berpengaruh pada kemampuan anak untuk belajar dan berkonsentrasi. Tanpa
kekerasan anak-anak akan dapat belajar dan berkembang dengan lebih baik.

Cita-cita Bu Yulia sampai sembilan tahun ke depan sudah bulat sempurna,
memimpin dan menjaga sistem perlindungan yang sudah mulai terbangun
untuk melindungi anak-anak di sekolahnya dari kekerasan.

“Belajar seharusnya menyenangkan, bukan menyeramkan”, ujar Bu Yulia
tegas.

seekelekekek
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MEMPERBAIKI HULU, MENJERNIHKAN HILIR

“Bagaimana mungkin anak-anak yang belum bisa membaca dan menulis dengan
lancar mau mengerjakan soal-soal evaluasi yang sama dengan yang dikerjakan anak-
anak di Jakarta? Bu Fembriani mengajukan pertanyaan yang diam-diam selama ini
ada di kepala banyak orang.“Itu tantangan kami di sini sekarang, karena banyak sekali
siswa-siswa SD di NTT ini yang belum bisa membaca dengan baik”.

engah malam kereta dari Kebumen tiba di stasiun Pasar Senen. Masih

terlalu gelap dan berisiko untuk melanjutkan perjalanan seorang diri.

KRL ke Bekasi paling pagi baru ada setelah subuh. Berbekal tekad dan
doa dari orang tua, Ibu Fembriani yang waktu itu baru saja menyelesaikan
kuliah S2-nya mengadu nasib ke Jakarta. la menghadang rasa takut demi
mencoba peruntungan untuk menjadi dosen di salah satu universitas di Jakarta.
Kereta yang ditumpanginya tiba berjam-jam lebih awal dibanding matahari
pagi.Bu Fembri dan para penumpang lainnya bergeletakan di emperan stasiun,
menunggu fajar. Sebagian pulas kembali, sebagian duduk bermain ponsel atau
merenungi nasib.

Kecintaan Bu Fembriani pada dunia pendidikan mendorongnya melakukan
berbagai macam cara untuk bisa ikut berkontribusi memajukan pendidikan di
Indonesia.Sejak kecil,Bu Fembriani hanya punya satu cita-cita,menjadi guru SD.
Hingga duduk di bangku kuliah pun keinginannya masih sama, menjadi guru
Sekolah Dasar, bukan dosen. Setiap sel-sel di tubuhnya bersorak kegirangan
ketika harus mengajar anak-anak usia sekolah dasar. Ketika akhirnya Bu
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Fembriani memperoleh kesempatan untuk melanjutkan kuliah S2, cita-citanya
pun tidak berganti. Sampai tiga kali ia ikut mengikuti tes CPNS agar dapat
menjadi guru SD.

Namun nasib mengantarkan Bu Fembriani untuk sesuatu yang lebih besar. la
bukan dilahirkan untuk menjadi guru SD, namun mengajar para mahasiswa
calon guru SD. Setelah gagal diterima sebagai dosen di Jakarta, Bu Fembri
menerima panggilan mengajar mahasiswa Universitas Widya Dharma, di
Klaten,JawaTengah. Selama kurang lebih dua tahun beliau mengajar di Klaten,
sebuah kota kecil yang diapit dua pusat budaya besar di Jawa, kota Solo dan
Jogja. Tak berselang lama, nasib kembali menawarkan kesempatan menarik
kepada Bu Fembri. Sebuah peluang berkarya menerbangkannya ke belahan
timur Indonesia. Universitas Nusa Cendana di Kota Kupang, NTT,
membutuhkan seorang dosen untuk mengajar di jurusan PGSD.

Tahun ini, genap empat tahun Bu Fembriani mengajar para mahasiswa PGSD
(Pendidikan Guru Sekolah Dasar) di Universitas Nusa Cendana. Selama itu
pula matanya mulai melek terhadap realita pendidikan dasar di NTT.
Kemampuan literasi anak-anak sekolah dasar di sini tidak seperti di tempat
asalnya dulu.

“Banyak sekali anak-anak SD kelas awal di sini yang masih belum
menguasai ketrampilan membaca dengan baik”,ujar Bu Fembriani.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Save the Children di tahun 2017
mengungkap kenyataan pahit bahwa nilai keakuratan membaca anak-anak
kelas satu hanya 37%. Sementara itu, terkait kelancaran membaca, rata-rata
anak kelas satu hanya mampu membaca 24 kata secara tepat dalam 1 menit.
Fakta lain yang ditemukan oleh Save the Children dalam penelitian mereka di
Kabupaten Kupang juga menunjukkan bahwa 25% anak tidak mampu
mengenali kosakata yang umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dan
yang paling mengejutkan, diperoleh juga fakta bahwa 61% anak SD kelas awal
yang diambil datanya, tidak mampu menjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan bacaan yang mereka baca. Ini menunjukkan bahwa pada anak-anak
yang mampu membaca pun, tingkat pemahaman mereka terhadap isi bacaan
masih sangat rendah.

Universitas Nusa Cendana bekerjasama dengan banyak lembaga lokal
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maupun internasional untuk menjalankan berbagai proyek penelitian terkait
peningkatan kualitas pendidikan di NTT.Salah satu lembaga yang cukup intens
bekerjasama dengan mereka selama ini adalah Save the Children.

Sebagai sebuah lembaga kemanusiaan internasional yang telah berusia lebih
dari seratus tahun, Save the Children banyak menggandeng mitra lokal dari
daerah dimana program mereka dijalankan. Bukan hanya pemerintah atau
LSM setempat, melainkan juga universitas terkemuka yang ada di daerah
tersebut. UNDANA adalah salah satu yang digandeng oleh Save the Children
dalam program School for Change. Sebuah program inovatif yang memadukan
antara program percepatan keaksaraan dan perlindungan anak dalam satu
program pendidikan yang dijalankan selama tiga tahun di Kabupaten Kupang,
NTT.

Sebagai lembaga kemanusiaan yang berpengalaman mengembangkan
program di berbagai negara, Save the Children sangat memahami bahwa
untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan, mereka harus melibatkan
lembaga yang melahirkan para aktor utama di bidang tersebut. Jurusan PGSD
UNDANA adalah pabrik pencetak calon guru yang akan menjadi pelaku
utama di panggung pendidikan NTT. Dengan bekerjasama meningkatkan
kualitas di dalam kurikulum PGSD, maka diharapkan guru-guru yang lahir dari
lembaga pendidikan tinggi ini juga akan memiliki kompetensi unggulan untuk
melejitkan kualitas pendidikan di NTT. Save the Children percaya bahwa
dengan memperbaiki kualitas yang ada di hulu, maka permasalahan yang ada
di hilir juga akan ikut terselesaikan.

Sayangnya masalah pendidikan di NTT bukan hanya mengenai literasi, tetapi
juga terkait tingginya kasus kekerasan pada anak di sekolah.Berdasarkan data
baseline survey yang diambil dari 7 kecamatan di Kabupaten Kupang oleh
UNDANA dan Save the Children pada tahun 2019, terungkap fakta bahwa:

Lebih dari setengah anak yang ikut berpartisipasi di dalam penelitian tersebut
tidak merasa aman berada di dalam lingkungan sekolah. Anak-anak ini
mengungkapkan bahwa mereka khawatir dipukul oleh guru atau dirundung
oleh teman-temannya. Selain itu, hukuman fisik dan emosi masih merupakan
cara yang umum digunakan oleh para guru di sekolah. Hanya 6% dari guru
yang berpartisipasi di dalam penelitian ini tercatat telah menerapkan teknik
Disiplin Positif.Yang megejutkan lagi,dari 56 sekolah yang diambil datanya oleh
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Save the Children, tidak ada satu sekolahpun yang memiliki SOP (Standar
Operasional Prosedur) untuk sistem pelaporan jika terjadi kekerasan di
sekolah. Untuk memperbaiki situasi ini, dan untuk mencegah bertambahnya
angka kekerasan pada anak di sekolah, ke-56 sekolah tersebut selanjutnya

didampingi oleh Save the Children melalui program School for Change.

Bu Fembriani adalah salah satu dosen yang ikut terlibat aktif di dalam program
School for Change bersama Save the Children. Beliau terpilih menjadi salah satu
Master Trainer yang bertugas untuk melatih teknik Disiplin Positif kepada para
guru di sekolah. Dalam prosesnya, tim Master Trainer yang terpilih ini
selanjutnya menerima rangkaian pelatihan dari Save the Children secara
intensif sebelum akhirnya turun ke lapangan untuk melatih para guru, kepala
sekolah,dan pengawas sekolah di Kabupaten Kupang.

Di usia yang masih tergolong muda, berhadapan dengan para kepala sekolah
dan pengawas sekolah senior tentu bukan perkara yang mudah bagi Bu
Fembriani. Saat memberikan materi di sesi pelatihan misalnya, Bu Fembriani
harus berhasil meyakinkan para pesertanya yang seringkali merasa sudah
lebih banyak pengalaman karena usia mereka lebih senior. Terkadang ada
peserta yang dengan sengaja menunjukkan sikap meremehkan, misalnya
dengan keluar masuk ruang pelatihan semaunya dan tidak bersedia menyimak
dengan sungguh-sungguh.

“Saya punya anak murid, dulu saya ajar mereka pakai penggaris, dan
sekarang sudah ada yang berhasil jadi bupati”, ujar salah seorang bapak
guru yang sudah cukup senior, berusaha menentang ucapan Bu Fembriani
saat memfasilitasi sesi pelatihan Disiplin Positif.

“Murid bapak kan banyak, mungkin satu saja yang jadi bupati, lalu Bapak
tahukah yang lain jadi apa?”Tangkis Bu Fembriyani balik.

“Apakah semua murid yang Bapak didik dengan pukulan penggaris itu
semuanya jadi Bupati?” satu tangkisan kembali dilayangkan oleh Bu
Fembriani sebelum sang bapak sempat berpikir. Raut wajah bapak tersebut
mulai terlihat ragu dengan pernyataannya sendiri.

Pertanyaan terakhir dilayangkan Bu Fembriani sebagai upaya meruntuhkan
benteng pola pikir sang bapak yang mulai terdesak,“Dan murid Bapak yang
berhasil jadi Bupati,apakah Bapak tahu dia jadi Bupati yang seperti apa?”
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Tiga serangan beruntun menghajar telak dinding ego senioritas yang berusaha
membenarkan kekerasan sebagai cara mendidik anak yang efektif.

“Benar juga ya”, kata Bapak tersebut begitu benteng pertahanannya runtuh.
Sejak itu, setiap perkataan yang disampaikan oleh Bu Fembriani dalam sesi
pelatihan ia dengarkan baik-baik.

Tidak mudah mengubah pola pikir yang sudah terlanjur mendarah daging
selama bertahun-tahun, terutama pada guru dan kepala sekolah senior yang
memiliki pengalaman mengajar jauh lebih lama dari Bu Fembriani. Tapi untuk
mengurangi angka kekerasan pada anak di NTT,semua upaya harus dilakukan.

Save the Children cukup ambisius untuk target yang satu ini. Mereka memiliki

prinsip 'zero tolerance' terhadap apapun bentuk kekerasan pada anak.

Meskipun tidak mudah, namun apa yang dilakukan Bu Fembriani dan teman-
teman Master Trainer melalui pelatihan guru dan kepala sekolah ini sama sekali
jauh dari sia-sia. Sewaktu diminta turun ke lapangan untuk memonitor
sekaligus memberikan penguatan kepada sekolah-sekolah dampingan Save the
Children, Bu Fembriani melihat banyak sekali perubahan terjadi di sekolah-
sekolah tersebut.

“Dari sekolah-sekolah yang saya kunjungi, terlihat sekali perbedaannya,
tidak ada laporan kekerasan pada anak yang terjadi di sekolah.saya melihat
bagaimana cara guru mengajar sudah menggunakan prinsip disiplin positif ”,
cerita Bu Fembriani yang sempat terkaget-kaget melihat bagaimana para
guru yang menjadi peserta pelatihan mengubah cara mereka mengajar di
sekolah masing-masing.

“Bukan hanya itu, ruang kelas merekapun juga berubah menjadi jauh lebih
indah. Ini hasil dari pelatihan Percepatan Keaksaraan yang mereka terapkan
di kelas. Kelas menjadi ramai dengan buku-buku, sudut baca, dan pajangan
yang bermakna, termasuk kesepakatan kelas yang diajarkan di dalam
pelatihan disiplin positif .

Melihat perubahan-perubahan yang terjadi di sekolah-sekolah dampingan ini
sungguh sebuah hadiah yang luar biasa bagi Bu Fembriani. Semua rasa lelah
yang muncul selama melatih dan melakukan monitoring di sekolah-sekolah

seperti terbayar dengan harga yang sepadan.

Aksara Tanpa Kekerasan




“Lokasi sekolah-sekolah dampingan Save the Children ini tidak semuanya
mudah untuk dijangkau, beberapa teman Master Trainer ada yang
melakukan monitoring hingga di daerah-daerah perbukitan seperti Fatuleu,
tapi kita semua jadi bersemangat jika melihat guru-guru menerapkan apa
yang kita latihkan kepada mereka”,ujar Bu Fembriani antusias.

Merasa bahwa apa yang dilakukan oleh Save the Children adalah sebuah
terobosan yang berpotensi membantu menyelesaikan masalah pendidikan di
NTT, UNDANA bekerjasama lebih jauh bersama Save the Children untuk
mengintegrasikan berbagai materi di dalam modul Percepatan Keaksaraan
dan Disiplin Positif ke dalam kurikulum perkuliahan mereka.

Proses ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar.Tim dosen di UNDANA
harus melakukan bedah modul dan mengevaluasi masing-masing topik
sehingga dapat diintegrasikan dengan materi kuliah yang tepat.

“Untuk proses ini agak lama karena kami tim dosen butuh menyusun RPS
(Rencana Program Semester) untuk menentukan materi ini lebih cocok
disampaikan di semester berapa, berapa besar SKS yang dibutuhkan,
seberapa dalam materinya, dan pertimbangan lainnya. Setelah itu kami juga
harus merumuskannya ke dalam bentuk materi, itu kenapa proses ini
membutuhkan waktu sampai satu tahun lebih hingga akhirnya, puji Tuhan,
berhasil diluncurkan pada bulan November 202 1 kemarin”.

Proses pengintegrasian modul Percepatan Keaksaraan dan Disiplin Positif ke
dalam kurikulum PGSD Undana ini juga dibantu oleh tenaga ahli lain, seperti
misalnya dosen ahli bahasa dari FKIM, sehingga penyusunan kalimat di dalam
kurikulum memenuhi kaidah bahasa yang tepat.

Dari integrasi kurikulum ini, Bu Fembriani dan para dosen di UNDANA
berharap para mahasiswa PGSD dapat memiliki bekal lebih banyak sebelum
mereka turun mengajar di sekolah, terutama terkait ketrampilan keaksaraan
anak dan praktik disiplin positif. Para calon guru yang memiliki cukup bekal
terkait teknik percepatan keaksaraan dan penerapan disiplin positif di kelas
akan menjadi tumpuan harapan meningkatnya kemampuan literasi dan
berkurangnya kasus-kasus kekerasan pada anak di NTT.

“Prodi kami sangat bangga bisa bermitra dengan Save the Children dan
berharap kita dapat terus bekerjasama, karena revisi kurikulum ini harus
berlangsung terus menerus untuk perbaikan kualitas pendidikan”, ujar Bu
Fembriani.

66 Aksara Tanpa Kekerasan



Menjalani kurang lebih tiga tahun bermitra dengan save the children menjadi
sebuah pengalaman berharga bagi Bu Fembriani.Secara pribadi ia merasakan
perubahan pada dirinya, salah satunya terkait caranya berinteraksi dengan

para mahasiswanya.

“Saya ikut menerapkan beberapa prinsip disiplin positif ini di kelas saya,
misalnya dengan membuat kesepakatan di kelas bersama para mahasiswa
terkait aturan-aturan yang harus dipenuhi untuk kenyamanan kelas. Saya
juga berusaha membangun hubungan yang hangat dengan para mahasiswa
saya seperti teman meskipun tetap dengan batasan-batasan tertentu,
karena sebelumnya para mahasiswa ini seringnya merasa takut dengan
dosen mereka”.

Meskipun dari dulu Bu Fembriani tidak pernah melakukan kekerasan fisik
kepada murid-muridnya, namun ia merasa tidak luput dari kemungkinan
mengucapkan kata-kata yang berpotensi menyakiti perasaan mahasiswanya.
Dalam disiplin positif kita dikenalkan pada berbagai jenis kekerasan, bukan
hanya fisik, tapi juga kekerasan verbal, emosi, seksual, eksploitasi dan
pengabaian.

“Mahasiswa ini kan anak-anak kita juga ya kalau di kampus, jadi saya
berlatih juga untuk menjaga kata-kata saya agar tidak menyakiti perasaan
mereka, ini salah satu yang saya pelajari dari teknik disiplin positif yang
diajarkan oleh Save the Children”

Cita-cita Bu Fembriani menjadi guru SD bukan tidak tercapai, tetapi
terlampaui. la berhasil menjangkau akses yang lebih besar untuk
mempengaruhi dunia pendidikan dasar di Indonesia. Dengan mengajar para
calon guru SD, Bu Fembriani memiliki pengaruh yang lebih luas. Kelak, satu
orang mahasiswanya saja, bisa jadi akan mengajar dan meluluskan ribuan
murid SD. Betapa banyaknya anak-anak SD yang terhindar dari kekerasan
dan memiliki ketrampilan keaksaraan yang cakap jika ia saat ini
berkesempatan mengajarkan teknik Disiplin Positif dan Percepatan
Keaksaraan kepada ratusan calon guru yang menjadi mahasiswanya. Upaya
Save the Children untuk mengintegrasikan modul Positif Disiplin dan
Percepatan Keaksaraan ke dalam kurikulum PGSD UNDANA adalah sebuah
lompatan investasi yang cerdas untuk menyelamatkan anak-anak bangsa dari
kebodohan dan kekerasan.
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“Pendidikan dasar adalah fondasi dari bangunan sumber daya manusia
negara ini. Layaknya sebuah bangunan, ketika pendidikan dasar kita kuat,
bangunan di atasnya dapat berdiri tegak menjulang. Kegagalan kita
memperhatikan kualitas pendidikan dasar di Indonesia akan menjadi awal
dari kegagalan kita membangun manusia Indonesia seutuhnya. Jangan
sampai rendahnya tingkat literasi dan kekerasan di sekolah mencuri kualitas
sumber daya manusia kita di masa depan”, ujar Bu Fembriani sembari
berpamitan hendak menuju ruang kelasnya.

seekelek
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@ Save the Children

ANAK DAN MIMPI-MIMPI TENTANG
PERLINDUNGAN

Empower children lives, and they will be able to change the world

~Timothy Pina, penulis & pejuang hak asasi manusia.

asya Bait menyukai cerita Putri Salju, Cinderela dan Si Kancil. Seperti

kita semua yang sudah dewasa pernah terkagum-kagum dengan cerita

tersebut sebelum akhirnya hidup merebut perhatian kita dengan cerita
yang lebih rumit. Melihat senyum girang Tasya saat menuturkan kisah Putri
Salju, diam-diam membuat orang-orang dewasa yang mendengarkan merasa
iri. Mereka cuma bisa berandai-andai saja kembali ke usia 11 tahun seperti
Tasya. Masa dimana kisah-kisah sesederhana Putri Salju bisa membuat kita
semua cukup bahagia. Pada masa itu, kita tidak butuh berita mengenai
kemenangan tokoh politik tertentu, kenaikan harga saham, atau lengsernya
salah satu pejabat yang terlibat korupsi. Cukup kisah mengenai pangeran
membangunkan putri yang tertidur setelah menggigit buah apel bermantra
sihir. Atau tentang kancil yang dengan kecerdikannya berhasil menyeberangi
sungai setelah mengecoh kawanan buaya.

“Waktu itu ada mas-mas yang datang ke sekolah menjual buku. Saya beli
tiga, pakai uang tabungan”, Tasya menyebutkan kata ‘tabungan'dengan
bangga saat bercerita. Dan ia benar-benar menggunakan kata 'mas-mas’,
yang berarti penjual yang dimaksudTasya adalah seorang laki-laki dari suku
Jawa yang kemungkinan merantau hingga Kabupaten Kupang.

Buku cerita adalah harta karun berharga untuk anak-anak. Bagi anak-anak
yang tinggal di Kabupaten Kupang, buku cerita adalah tiket sekali jalan untuk
pergi ke tempat yang mereka suka dan bertemu sosok-sosok yang mereka
kagumi. Pangeran, putri, ibu peri, atau binatang-binatang yang bisa berbicara.
Ketika akses menuju dunia imajinasi ini tertutup akibat ketiadaan buku-buku
bacaan atau ketidak mampuan mereka membaca tulisan-tulisan di dalam buku
cerita, maka paling tidak dua pilar penting di masa kanak-kanak tidak akan
berdiri dengan kokoh. Literasi dan imdjinasi. Padahal, kedua hal tersebut
merupakan fondasi bangunan intelektualitas yang penting untuk masa depan
seorang anak.
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Ketika ketrampilan literasi anak-anak terbangun dengan baik, maka
kesempatan mereka untuk mempelajari ilmu pengetahuan lainnya akan terbuka
dengan lebih lebar. Sebaliknya, ketika mereka gagal membangun fondasi
kecakapan literasi yang kokoh, maka mereka berpotensi kehilangan akses
terhadap jutaan wawasan lainnya yang tertulis di buku-buku ilmu pengetahuan.

Save the Children menyadari betapa pentingnya ketrampilan literasi pada
anak. Penelitian yang mereka lakukan di Kabupaten Kupang menunjukkan
kenyataan yang cukup memprihatinkan, 25% dari anak-anak yang mereka
ukur kemampuan membacanya tidak mengenali kata-kata yang paling sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan 61% dari mereka tidak paham
dengan apa yang mereka baca.

Program School for Change diluncurkan oleh Save the Children pada tahun 2018,
dengan tujuan meningkatkan kemampuan literasi anak-anak di Kabupaten
Kupang. Melalui program ini, Save the Children membekali guru-guru di 56
sekolah dampingan mereka dengan teknik-teknik yang menyenangkan dan
efektif untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan murid-murid SD kelas awal.

Ada banyak sekali manfaat yang diterima oleh sekolah dan anak-anak di
Kabupaten Kupang melalui program School for Change ini. Sejak ke-56 sekolah
didampingi oleh Save the Children, ruang-ruang kelas mereka dihias dengan
pajangan bermakna, buku-buku bacaan dikirimkan ke sekolah, dan sudut-sudut
baca dibentuk di dalam kelas. Selain itu, kegiatan Pos Baca yang menyenangkan
juga diadakan di luar jam sekolah untuk anak-anak yang masih kesulitan
membaca agar keterampilan keaksaraan mereka terstimulasi dengan lebih
baik. Sekolah menjadi riuh dengan kegiatan keaksaraan selama tiga tahun
terakhir. Sekolah Tasya, SD Negeri Enokaka yang berada di Kecamatan
Fatuleu, Kabupaten Kupang, termasuk salah satu yang beruntung memperoleh
pendampingan dari Save the Children.

Tidak jauh dari SD Negeri Enokaka tempatTasya bersekolah,Yohanes Naraha,
yang biasa dipanggil Jo, siswa kelas 6 SD Inpres Lili, juga berbagi ceritanya
selama terlibat di dalam program School for Change.

“Saya membantu anak kelas 4 dan salah satu teman di kelas 5 yang belum
lancar membaca supaya dapat membaca dengan lebih baik”, kata Jo yang
saat ini berusia 11 tahun. Perasaan bangga terlihat dari senyumnya yang
melebar saat menceritakan halini.
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SD Inpres Lili tempat Jo belajar juga termasuk satu dari 56 sekolah dampingan
Save the Children di Kabupaten Kupang. Sebagai bagian dari program School
for Change, Save the Children membentuk 'Sahabat Baca' di sekolah-sekolah
dampingan mereka. Ini merupakan semacam program pendampingan
kelompok sebaya yang dilakukan oleh anak-anak yang sudah terampil
membaca, kepada teman-teman mereka yang masih terbata-bata saat
mengeja aksara.

Waktu itu Jo yang masih duduk di bangku kelas 5, sering mengunjungi adik
kelasnya di kelas 4 sambil membawa teks untuk bahan bacaan.la meminta adik
kelasnya untuk membaca teks yang ia bawa agar dapat mengevaluasi dimana
letak kesulitan mereka saat membaca. Setelah itu, Jo akan membantu teman-
temannya agar dapat membaca dengan lebih baik. Jo senang sekali bisa
melakukan hal ini, apalagi setelah beberapa waktu kemudian ia melihat adik
kelas dan teman-temannya perlahan-lahan mulai lancar membaca.

Tasya juga melakukan hal yang mirip dengan Jo, membantu teman-teman di
sekolahnya yang masih kesulitan membaca. Bedanya, Tasya meminta anak
yang ia bantu untuk memilih sendiri buku yang ingin dia baca.

Ada banyak buku yang dikirimkan
Save the Children ke sekolah mereka.
Sebagian dari buku-buku ini ada di
perpustakaan, sementara sebagian lagi
ada di kelas-kelas. Save the Children
mendorong para guru untuk mengguna-
kan area-area kosong di pojokan kelas
yang ada di sekolah sebagai 'sudut

baca'. Di sudut ini diletakkan rak berisi
buku-buku bacaan yang dapat diakses
oleh anak-anak dengan mudah. Guru-guru menghias sudut baca ini sehingga
terlihat menarik, memajang daftar huruf dan kosakata baru di dindingnya,
serta meletakkan alas duduk yang nyaman di sudut tersebut sehingga anak-
anak dapat membaca di sana.Tasya menggunakan buku-buku di sudut baca ini
sebagai sarana untuk mengajari teman-temannya membaca. la sendiri sering
mengunjungi sudut baca saat jam istirahat atau meminjam buku-buku di sana
untuk dibawa pulang dan dibaca di rumah.
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Berbagai upaya dilakukan Save the Children untuk mendongkrak kemampuan
literasi dan minat membaca anak-anak di Kabupaten Kupang. Salah satunya
dengan melibatkan anak-anak sendiri untuk membantu teman-teman
sebayanya yang masih mengalami kesulitan membaca. Dengan berlatih
bersama teman-teman sebayanya, diharapkan anak-anak akan merasa lebih
nyaman dan termotivasi, dibandingkan jika mereka harus mengikuti pelajaran
tambahan bersama guru-guru di sekolah.

Yang menarik, program School for Change bukan hanya tentang membantu anak
menguasai keterampilan keaksaraan, namun di saat yang sama juga
mengupayakan agar anak-anak memperoleh perlindungan dari kekerasan.

Saat ditanya mengenai kekerasan, baik Tasya maupun Jo sama-sama
menceritakan pengalaman mereka terpilih sebagai anggota Forum Anak di
sekolah. Itu artinya, mereka memiliki tanggung jawab untuk menjadi bagian
dari sistem perlindungan anak terhadap kekerasan yang ada di sekolah
mereka masing-masing.Tasya bahkan ditunjukan oleh teman-temannya untuk
menjadi ketua Forum Anak SDN Enokaka.

Anggota Forum Anak memperoleh pelatihan dari Save the Children untuk
mengenal lebih jauh mengenai hak-hak anak, jenis-jenis kekerasan pada anak,
serta jalur pelaporan yang harus dilalui ketika terjadi kasus kekerasan pada
anak di sekolah. Meskipun demikian, para anggota Forum Anak seperti Tasya
dan Jo seringkali tidak hanya berfungsi sebatas di area sekolah, karena
kenyataannya kekerasan kadang juga terjadi di dalam keluarga dimana
teman-teman mereka tinggal. Sebagai anak-anak yang telah memperoleh
pelatihan dari Save the Children mengenai hak anak dan pencegahan
kekerasan pada anak, tentu saja mereka tidak tinggal diam jika teman-
temannya mengalami kekerasan di dalam keluarga mereka.

Saat Tasya suatu hari melihat Dea, salah seorang temannya, terluka akibat
menerima kekerasan dari neneknya di rumah, ia tidak hanya diam saja. Save
the Children telah memberinya wawasan baru, bahwa seorang anak tidak
seharusnya menerima kekerasan. Sebagai kelompok rentan, mereka memiliki
hak untuk dilindungi. Melihat Dea terluka, Tasya mengajak Dea ke rumahnya.
Orang tua Tasya juga ikut membantu mengamankan Dea di rumah mereka
selama beberapa hari.
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Sesuai apa yang pernah diajarkan di dalam Forum Anak mengenai mekanisme
pelaporan terhadap kasus kekerasan,Tasya melaporkan apa yang dialami oleh
Dea kepada Bu Febi, salah seorang guru yang menjadi bagian dari sistem
Perlindungan Anak di Sekolah (PAS) di SD Negeri Enokaka. Bu Febi selanjutnya
memanggil nenek Dea ke sekolah untuk membicarakan hal ini sesuai prosedur
operasional penanganan kekerasan yang sudah disusun oleh sekolah. Berkat
sistem perlindungan anak yang kuat dan standar operasional prosedur
keamanan di sekolah yang sudah mulai dibenahi dan dijalankan dengan
sungguh-sungguh, kasus kekerasan ini dapat tertangani dengan baik.

Save the Children telah melatih guru-guru, kepala sekolah, anak-anak, dan
masyarakat di sekitar sekolah yang mereka dampingi untuk dapat
membangun sebuah sistem perlindungan anak yang terpadu. Ini berarti, setiap
komponen di sekitar anak memiliki tanggung jawab yang sama untuk
melindungi anak-anak dari ancaman kekerasan yang menimpa mereka. Setiap
sekolah yang didampingi oleh Save the Children juga diharuskan memiliki
Prosedur Operasional Standar penanganan kekerasan di sekolah.Sekolah juga
harus memiliki alur pelaporan yang jelas jika mendapati anak didik mereka
mengalami kasus kekerasan. Hasilnya, setiap kasus kekerasan yang terjadi
dapat ditangani dengan cepat. Dan tentu saja ini berdampak pada
berkurangnya kasus kekerasan pada anak di setiap sekolah dampingan Save
the Children.

Sudah menjadi prinsip Save the Children untuk menghargai suara anak,
terutama dalam berbagai keputusan yang berhubungan dengan kepentingan
mereka. Dalam setiap program yang mereka kembangkan, Save the Children
tidak pernah melewatkan keterlibatan anak-anak.Termasuk di dalam kegitan-
kegiatan bertema perlindungan anak yang menjadi bagian program School for

Change di Kabupaten Kupang. Anak-anak harus memahami apa saja yang

menjadi hak-hak mereka dan juga mengenal berbagai jenis kekerasan yang
seharusnya tidak mereka alami. Dengan membekali anak berbagai
pengetahuan mengenai hak-hak mereka dan berbagai jenis kekerasan yang
dapat terjadi, diharapkan dapat membantu anak-anak menjadi lebih waspada
untuk melindungi diri mereka sendiri dan teman-temannya dari bahaya
kekerasan yang dapat terjadi sewaktu-waktu.
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“Saya belajar tentang macam-macam kekerasan. Ada kekerasan fisik,
seksual, dan verbal. Kami belajar mengenai hal ini agar anak-anak tidak
mengalami kekerasan seperti yang selama ini sering terjadi, misalnya
dipukul, dimaki, atau dibentak.Anak kecil tidak boleh menerima kekerasan
karena mereka adalah kelompok yang lemah”, jawab Jo saat ditanya
mengenai apa yang telah dipelajarinya bersama Save the Children.

Sebagai anggota Forum Anak di sekolah, Jo sempat mengikuti pelatihan yang
diadakan oleh Save the Children di SD GMIT Camplong 1. Waktu itu
pesertanya terdiri dari perwakilan anggota Forum Anak dari berbagai sekolah
dampingan Save the Children. la senang sekali mengikuti kegiatan ini karena
banyak bertemu anak-anak seusianya dari sekolah lain. Belum lagi, menurut Jo
kegiatan yang diadakan oleh Save the Children ini sangat seru, penuh dengan
permainan,dan menyenangkan.

“Anak-anak memiliki hak seperti bermain, mendapat pendidikan,
memperoleh perlindungan, kasih sayang, mendapat nama, kesehatan, dan
makanan bergizi. Jika anak-anak tidak memperoleh haknya, kita harus
membantu mereka untuk bisa mendapatkan kembali haknya secara
seimbang”, kata Jo saat ditanya mengenai hak-hak anak yang ia pelajari
dari Save the Children.

Sedangkan menurut Tasya, yang saat ini juga ditunjuk sebagai ketua Forum
Anak SD Negeri Enokaka, kekerasan tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak.Terkadang kekerasan juga terjadi antara anak dengan anak.

“Di sekolah pernah juga ada anak-anak yang berkelahi saat bermain
kelereng sampai tangannya terkilirTeman-teman di forum anak melaporkan
kejadian ini ke guru, lalu kami membawa anak yang terluka ke Puskesmas.
Kebetulan Puskesmasnya dekat dengan sekolah kami”, kata Tasya yang
bercita-cita menjadi dokter saat sudah besar nanti.

Save the Children sengaja mendorong sekolah dampingan mereka untuk
membentuk forum anak dengan tujuan agar orang-orang dewasa mulai
menyadari keberadaan anak dan melibatkan mereka dalam setiap proses
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kepentingan anak.

Forum anak merupakan perwakilan dari suara seluruh anak yang ada di
sekolah. Melalui forum anak ini suara anak-anak di sekolah ditampung dan
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didengarkan. Di dalam sistem perlindungan anak di sekolah, forum anak
menjadi bagian yang penting untuk mensosialisasikan hak-hak anak dan
pencegahan kekerasan pada anak melalui teman sebayanya.

“Tugas Forum Anak ini adalah menjadi lebih kuat untuk menolak semua
kekerasan”, kata Tasya menjelaskan. Matanya berkilat-kilat penuh
semangat. la mengatakannya dengan nada seperti salah satu anggota
pasukan perdamaian yang mencoba melindungi bumi dari serangan
makhluk luar angkasa. Sangat tegas dan penuh rasa bangga.Tidak salah jika
teman-temanya memilih Tasya sebagai ketua forum anak di SDN Enokaka.

Sedangkan menurut Jo, forum anak memiliki tugas untuk melarang teman
melakukan kekerasan, membimbing adik kelas utk bisa membaca dan
menghentikan kekerasan yang terjadi jika mampu, lalu melaporkannya kepada
guru.

“Dampak kekerasan pada anak itu tidak sedikit, misalnya anak menjadi
kurang bersemangat, merasa depresi,bahkan ada kemungkinan bisa sampai
mengalami bunuh diri”, ujar Jo menjelaskan mengapa keberadaan forum
anak di sekolah cukup penting. Caranya menjelaskan terdengar piawai
seperti orang dewasa.

Jo danTasya berharap dengan adanya forum anak serta Perlindungan Anak di
Sekolah (PAS) kekerasan terhadap anak tidak terjadi lagi. Baik yang dilakukan
oleh orang dewasa,maupun oleh sesama anak.

Kehadiran Save the Children melalui program School for Change telah
membawa banyak perubahan pada kehidupan anak-anak di Kabupaten
Kupang. Selama tiga tahun terakhir, Save the Children melakukan berbagai
gebrakan dan inovasi yang memberikan kontribusi nyata pada meningkatnya
kemampuan keakasaraan anak-anak SD kelas awal dan menurunnya jumlah
angka kekerasan pada anak di Kabupaten Kupang.

Di akhir tahun 2021, program School for Change berakhir. Meskipun demikian,
jejak-jejak perubahan yang mereka buat terpahat dengan sangat baik di
sekolah-sekolah dampingan mereka, kepala sekolah, guru, pengawas sekolah,
orang tua, masyarakat di sekitar sekolah, serta aparat pemerintahan
setempat. Semua dilakukan untuk satu tujuan, menciptakan dunia yang lebih
baik untuk ditinggali oleh anak.
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“Saya janji akan tetap membantu teman-teman”, kata Tasya ketika
diberitahu bahwa sebentar lagi kakak-kakak Save the Children tidak akan
datang ke sekolahnya lagi karena program mereka sudah usai. Sebuah
jawaban yang penuh rasa tanggung jawab dari seorang ketua forum anak di
sekolah. Mungkin suatu saat Tasya benar-benar akan memimpin sesuatu
yang besar

Tak kalah berani dengan Tasya, Jo memberikan masukan terkait kasus
kekerasan pada anak yang beberapa waktu terakhir marak terjadi di berbagai

tempat di Indonesia.

“Sebaiknya para guru dan orang tua dimanapun tidak memukul murid lagi
kalau mereka salah, dan bicara baik-baik dengan mereka. Orang-orang
dewasa lainnya juga seharusnya berhenti melakukan kekerasan pada anak,
baik secara fisik, verbal, maupun seksual”, kata Jo saat ditanya mengenai
harapannya.l bercita-cita suatu saat dapat menjadi astronot.

Dan menerbangkan harapannya hingga ke bulan.

seetekereiek
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Foto 1. Kegiatan Pos Baca Pelangi di Desa Bismarak, Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang yang

difasilitasi oleh fasilitator Pos Baca, Nyongki Flenon Nenobesi
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Foto 2. P inasi Aliansi
ertemuan koordinasi Aliansi PKTA Provinsi NTT, 18 November 2021 di Kota K
ota Kupang.



Foto 3. Peluncuruan Integrasi Literasi dan Pendisiplinan Positif ke Dalam Kurikulum PGSD Universitas



Foto 4. Pelatihan untuk tim PATBM dampingan Save the Children di Kabupaten Kupang.

Foto 5. Kegiatan sosialisasi pencegahan kekerasan pada anak bersama Tim PATBM Desa Mata Air,

Kabupaten Kupang.



Foto 6. Beberapa kegiatan advokasi yang dilakukan Save the Children terhadap

pemerintah Kabupaten Kupang melalui program School for Change.
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